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ABSTRAK 
 

Pada Penelitian Skripsi Yang Berjudul “Penerapan Etika Produksi Dalam 
Prespektif EkonomiIslam Pada Peningkatan Penjualan Konveksi Fight Ltd 
Surabaya.”adalah penelitian lapangan. Penelitian ini untuk menjawab penelitian 
dengan rumusan masalah1. bagaimana penerapan etika produksi dalam prespektif 
ekonomi Islam pada konveksi Fight Ltd? dan. Bagaimana analisisetika produksi 
dalam prespektif ekonomi Islam dalam peningkatan penjualan dalam 
konveksiFight Ltd  

Penelitian yang dilakukan pada Konveksi Fight Ltd ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Adapun pada penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan (field research) dan berdasarkan data primer maupun data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini yaitu menjawab rumusan masalah 1. Proses produksi 
konveksi Fight Ltd menerapkan nilai-nilai etika produksi yaitu keesaan, tanggung 
jawab, kehendak bebas, keseimbangan dan kebajikan. 2. Dengan penerapan nilai 
etika produksi Islam Fight Ltd dapat meningkatkan penjualan dari kepuasan dan 
kepercayaan pelanggan serta mendapatkan hal positif dari pelanggan dengan 
memberi informasi tentang kualitas yang ada pada konveksi fight ltd.  

Saran bagi konveksi Fight Ltd agar dapat mempertahankan Nilai-nilai Etika 
produksi Islam yang telah diterapkan agar selalu diberikan keberkahan dalam 
menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Selain itu diharapkan bagi 
pengelola Fight Ltd untuk mengadakan kegiatan-kegiatan evaluasi pegawai, 
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : Nilai Produksi Islam dan Peningkatan Penjualan 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pada era saat ini dunia fashion atau model pakaian sangat cepat berubah 

dan berkembang, maka dari itu di Indonesia ini banyak sekali para pengusaha 

yang bergerak di dunia produksi pakaian atau konveksi karena dengan pangsa 

pasar yang jelas. Banyak perusahaan konveksi yang memberikan keunikan 

pada pola dan hasil produksinya agar mempunyai daya saing yang berbeda 

dengan perusahaan yang lainnya. 

 
Surabaya termasuk masyarakat yang mempunyai pola berfikir yang 

konsumtif atau suka berbelanja, khususnya di dunia fashion yang selalu 

mengikuti perubahan zaman dan kondisi tertentu sesuai keadaan yang sedang 

ramai di kalangan masyarakat, dan tak sedikit pula lembaga-lembaga, 

komunitas dan berbagai elemen lainnya yang mempunyai keunikan tersendiri 

untuk menjadi pembeda dari yang lainnya maka dari itu banyak perusahaan 

industri konveksi yang berdiri di daerah masing masing. Melihat hal tersebut 

para produsen harus menerapkan strategi yang terbaik agar dapat bertahan 

dan berkembang pada suatu daerah tersebut. 

 
Produksi merupakan kegiatan yang dapat menentukan kelangsungan 

usaha. Keberhasilan menciptakan usaha itu diukur dari produktivitasnya, 

semakin banyak yang diproduksi maka semakin meningkat pula penghaslian 

yang akan didapatkan oleh produsen, begitupun sebaliknya semakin sedikit 

diproduksi maka penghasilan produsen akan menurun. Barang yang 
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disediakan oleh Fight Ltd tentunya barang yang berkualitas tinggi sehingga 

konsumen akan merasakan kenyaman dalam membeli produk, karena faktor 

penunjang keberhasilan bisnis tidak hanya dalam pelayanan tetapi adapun 

faktor pendukung dimana adanya barang yang dijual adalah barang yang 

berkualitas tinggi tetapi dengan harga yang relatif lebih murah untuk para 

konsumen.1 

 
Dalam perspektif Islam, perilaku seorang pebisnis atau seorang produsen 

muslim memiliki batasan syariat yang tidak boleh dilanggar, seperti larangan 

memproduksi barang yang haram, mengambil keuntungan di atas keuntungan 

yang wajar, memungut hasil dari riba dan kewajiban untuk mengeluarkan 

zakat. Produsen muslim dalam melakukan aktivitas produksinya selalu 

berjalan dalam syariat, sehingga ia tidak akan melakukan tindakan yang 

merugikan pihak lain terutama pelanggan.2 

 
Produksi dalam Islam mempunyai pandangan bahwa di dunia ini 

merupakan suatu titipan dari Allah SWT kepada hambanya untuk digunakan 

dengan sebaik baiknya untuk kegiatan dan kemanfaatan bersama, dan salah 

satu kegiatan yang di amanahkan oleh Allah SWT adalah kegiatan ekonomi 

terkhusus produktivitas untuk kelangsungan hidup bersama. Produksi 

merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber 

alam oleh manusia. Berproduksi lazim dikatakan membuat nilai barang atau 

menambah nilai terhadap suatu produk.3 

 
 

1 Susilo Martoyp, ‚Manajemen Sumber Daya Manusia‛ ( Yogyakarta: PT BPFE, 1987), 130  
2 M.Nur Rianto Al-Arif dan Euis Amalia, Teori Ekonomi Mikro  (Jakarta: Kencana, 2010), 180-  

181  
3Ibid, 182 
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Volume penjualan mempunyai pengertian yaitu suatu ukuran yang 

menunjukkan berapa banyaknya jumlah barang atau jasa yang terjual, dengan 

adanya volume penjualan perusahaan dapat mentargetkan produk yang harus 

terjual dan perusahaan dapat mencapai pendapatan yang diharapkan. 

Sehingga peningkatan volume penjualan sangat di butuhkan bagi perusahaan 

untuk dapat tetap bertahan dalam persaingan pasar. 

 
Seorang produsen pasti melakukan kegiatan produksi yang berarti 

membuat nilai manfaat atas suatu barang atau jasa, produksi dalam hal ini 

tidak diartikan dengan membentuk fisik saja, sehingga kegiatan produksi 

mempunyai fungsi menciptakan barang dan jasa yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pada waktu, harga dan jumlah yang tepat. Oleh karena 

itu, dalam proses produksi biasanya pabrik atau toko menekankan agar 

produk yang dihasilkan mengeluarkan biaya yang murah, melalui 

pendayagunaan sumber daya yang digunakan, didukung dengan inovasi dan 

kreatifitas untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut.4 

 
Keyakinan pada Allah SWT menjadi pijakan awal kegiatan produksi. 

Keyakinan ini menunjukan manusia harus menemukan jalan yang benar 

dalam kehidupan di dunia ini agar memperoleh kebahagiaan di dunia maupun 

akhirat, dalam etika produksi seorang produsen harus berperilaku adil 

terhadap konsumen agar menumbuhkan kemaslahatan bersama. Perintah 

berlaku adil dalam Al-Qur’an bertujuan untuk menghindari ketimpangan 

ekonomi dan sosial 

 
 
 

4 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 52 
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مَكلُ  نوََ◌رُكذَتَّ 
 َ◌◌ّ

 علَ 

مَكظعُ 
 ُ◌

 ِ◌َ◌ي

 َ◌ 

4 
 
 
 
 

 

 ِ◌  ٓ◌◌ِ 
 ْ◌◌َ 
 َ◌  ْ◌  ِ◌  ْ◌  ِ◌  ْ◌◌ُ  ٓ◌ و ٕ   ِ◌  ْ◌ 

 ْ◌ 
 ِ◌  ْ◌  ّٰ  ل

و ٰ◌  وىغْب نم رك نْْ◌يونَءاشعحَف ب ذىٰ   ى ْ  وٰن ٰ◌ِ◌اتئ رٰق سح بِ  ْ ي  رٰم

 َ◌◌َ◌َ   ◌ْ  ِ◌  ◌ُ  َ◌  َ◌  َ◌   ◌ْ  َ◌  َ◌  َ◌  ◌ْ◌ٰ◌َ◌َ 

 ِ◌ 
 َ◌◌ُ◌ُ  َ◌  َ◌◌َ 

              ِ◌      

 َٰٕ  ِ◌ 
 

Artinya :  
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, munkar, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (QS an-Nahl: 90).5 

 
Kegiatan produksi menjadi sarana promosi konsep keadilan untuk 

menghilangkan ketimpangan dan disekuilibrium ekonomi. Sumber daya 

ekonomi dan kekayaan dipahami sebagai amanah, dan manusia harus 

mendistribusikannya secara merata. Pemanfaatannya menjadi sarana untuk 

mengusung standar kehidupan yang bermanfaat.6 

 
Pada etika produksi Islam tentunya mengedepankan kemaslahatan semua 

pihak yang melakukannya dari mulai podusen sampai ke konsumen tentu 

harus adanya keterbukaan dalam hal perjanjian bisnis yag telah disepakati 

sebelumnya. Fight Ltd juga telah melakukan etika produksi dalam prespektif 

syariah. Kemudahan menjalankan bisnis konveksi tentunya sangat banyak 

manfaat yang diambil dari pelaku bisnis, tetapi adanya kemudahan pasti pula 

adanya kesulitan dalam menjalankan bisnis konveksi. 

 
Dengan adanya permasalahan pada bisnis konveksi Fight Ltd juga 

mendapatkan permasalahan yaitu keterlambatan waktu yang telah ditentukan 

diawal oleh produsen tentunya akan ada pihak yang dirugikan yaitu 

 

 
5 Kementrian agama republik Indonesia “Al-Quran  Surat An-nahl, ayat 90”.  
6Sukarno, “Etika Produksi Perspektif Agama Islam”(Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq, 
Vol. 1, September 2010) FAI-UIKA Bogor. 
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konsumen begitupun sebaliknya produsen juga akan mengalami kerugian 

ketika adanya keterlambatan pembayaran maka dengan adanya keterlambatan 

pembayaran, produsen akan mengalami kemacetan dalam hal pemutaran dana 

untuk dialokasikan dalam produksi selanjutnya. 

 
Susahnya menerapkan prinsip Islam dalam etika produksi yang telah 

disayariatkan oleh agama Islam, dikarenakan produsen dan konsumen merasa 

adanya hubungan yang terlalu dekat yang akhirnya mengabaikan prinsip-prinsip 

yang telah ditentukan. Produsen harus memiliki komitmen yang penuh terhadap 

keadilan dalam berbisnis dimana pelaku bisnis tersebut adalah produsen dan 

konsumen. Sehingga dengan adanya konsep keadilan tersebut maka akan 

terhindar dari kesalahpahaman antar kedua belah pihak. Tentunya dengan adanya 

konsep keadilan akan berdampak positif kepada pelanggan. 

B.  Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah penulis mengumpulkan masalah 

yang terjadi pada perusahaan konveksi yaitu : 
 

1. Penerapan harga yang harus disesuaikan dengan bahan dan hasil produksi 
 

2. Waktu produksi tidak sesuai dengan akad yang telah ditentukan 
 

3. Keterlambatan pembayaran konsumen yang berdampak pada faktor 

produksi 

 
4. Susahnya menerapkan prinsip-prinsip produksi yang telah ditentukan oleh 

agama Islam 
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C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah dari beberapa permasalahan yang di 

paparkan diatas, maka penulis membatasi hanya beberapa permasalahan yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, agar lebih fokus dan terarah dalam 

pembahasannya yaitu : 

 
1. Penerapan etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam pada konveksi 

Fight Ltd. 

 
2. Analisis etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam dalam 

peningkatan penjualan dalam konveksi Fight Ltd. 

 
D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarakan uraian latar belakang tersebut maka peneliti dapat 

menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut : 

 
1. Bagaimana penerapan etika produksidalam prespektif ekonomi Islam 

pada konveksi Fight Ltd? 

 
2. Bagaimana analisis etika produksi dalamprespektif ekonomi Islam dalam 

peningkatan penjualan dalam konveksi Fight Ltd? 

 
E. Kajian Pustaka 

 
1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Etika Produksi Islam Dalam 

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan Di Cv. Sambal Khas Bu Ayu" oleh 

Anggi Anggraini pada tahun 2019 dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi etika produksi dalam perspektif Islam di CV. sambal 

khas bu Ayu adalah telah diterapkannya nilai- nilai dasar etika pada 

kegiatan produksi, yakni keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, 
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tanggung jawab, dan kebajikan. Selain itu, juga menerapkan nilai 

itikad baik, menjamin mutu barang yang diproduksi, memberikan 

kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan mencoba barang 

yang diproduksi, dan memberikan kompensasi ganti rugi kepada 

konsumen apabila terjadi kerusakan produk yang disebabkan oleh CV. 

Sambal Khas Bu Ayu. Nilai nilai etika diterapkan dalam semua 

kegiatan produksi, mulai dari persediaan bahan baku, proses produksi, 

sampai penerapan etika kepada pihak-pihak yang terkait dengan 

kegiatan produksi. Namun, ada salah satu nilai etika yang belum 

diterapkan secara maksimal, yakni dalam memberikan informasi 

produk secara benar, jelas, dan jujur. Masih adanya ketidaksesuaian 

antara komposisi yang digunakan dengan komposisi yang tertera pada 

produk. Pada produk tidak mencantumkan zat benzoat sebagai 

pengawet dari sambal, tetapi pada prakteknya bu Ayu menggunakan 

zat benzoat sebagai pengawet.7 

 
Persamaan dari penelitian tersebut yaitu dalam hal etika produksi 

dengan menjamin mutu barang kepada konsumen dengan keesaan, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. 

Perbedaan dalam penelitian yang sekarang Konveksi Fight Ltd benar-

benar memberikan informasi produk secara benar, jelas dan jujur serta 

sesuai dengan komposisi yang telah disepakati antara konsumen dan 

produsen. 

 
 

7 Anggi Anggraini. “Implementasi Etika Produksi Islam Dalam Meningkatkan Kepuasan 
Pelanggan Di CV. Sambal Khas Bu Ayu"(Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2019). 
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2. Skripsi yang berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan 

Produksi Pada Sektor Agribisnis” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

UIN Alauddin Makasar oleh Tri Ramdhan Aji Saputra 2015 dapat di 

simpulkan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan 

produksi pada sektor agribisnis, studi kasus pada pengusaha sirup sari 

buah markisa IKM Al-Hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan 

Tombolo Pao, Kabupaten Gowa telah menerapkan etika bisnis yang 

sesuai dalam syari’at Islam, mulai dari sebelum berproduksi hingga 

produk yang diolah siap untuk dikonsumsi. Peneliti mengambil 

kesimpulan akhir berdasarkan kesesuaian prinsip-prinsip dan kaidah-

kaidah berproduksi dalam Islam yang semata-mata tidak hanya 

memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk 

mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Bisnis sirup sari buah 

markisa yang digeluti oleh ibu Fatmawati dapat dijadikan sebagai 

contoh dalam pengaplikasian etika bisnis Islam khususnya pada 

kegiatan produksi. Dari contoh ini dapat memberikan pemahaman 

kepada setiap pengusaha yang masih memisahkan kedua hal yang 

pada awalnya tidak bisa berjalan berdampingan antara dunia bisnis 

dan ilmu etika Islam karena terpengaruh oleh sistem kapitalisme, 

bahwa dalam Islam kedua hal tersebut dapat berjalan secara selaras 

dan tidak saling timpang tindih antara satu dengan lainnya.8 

 
 
 

 
8 Tri Ramdhani Aji Saputra “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Produksi Pada Sektor 
Agribisnis”(Skripsi UIN Makasar 2015). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

9 
 
 
 
 
 
 

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas tentang etika 

bisnis dalam syariat Islam yang saling menyatukan antara bisnis untuk 

kegiatan duniawi dan akhirat dengan menerapkan etika etika bisnis 

Islam dalam proses produksi hingga sampai pada konsumen, dalam 

penelitian terdahulu membahas tentang usaha yang bergerak di bidang 

pertanian, sedangkan penelitian saat ini membahas tentang usaha yang 

bergerak di bidang konveksi. 

 
3. Skripsi yang berjudul “Implementasi Sistem Produksi Secara Islam 

Pada Makanan & Minuman Di UMKM Karya Bakti Makanan & 

Minumanrembang” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang oleh Ani Juliqah 2015 dapat di 

simpulkan bahwa KBM2 Rembang ketika melakukan proses produksi 

telah didasari oleh sistem produksi secara Islami yang meliputi lahan 

tanah diterapkan dengan pemanfaatan lahan kosong yang digunakan 

untuk tempat produksi dan budidaya pohon kawis, tenaga kerja 

diimplementasikan dengan memberikan keterampilan warga sekitar 

lokasi kerja, mengedepankan nilai-nilai spiritual, serta memberikan 

pelatihan-pelatihan skill terhadap karyawan, dalam proses pengambilan 

keuntungan dilakukan dengan cara halal. Seperti halnya mengambil 

profit 25%. Akan tetapi, ketika melakukan kerja sama permodalan 

belum syariah, dikarenakan masih menggunakan bank konvensional. 

Pemilihan bahan baku harus didapatkan dengan cara yang halal. Dalam 

penentuan jumlah bahan tambahan juga sesuai 
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dengan BPOM. Akan tetapi, dalam mendapatkan bahan baku buah 

kawis belum menggunakan kerjasama secara syariah. Kondisi tersebut 

bisa ditunjukkan dalam pengambilan bahan baku dari pengepul tidak 

pekebun langsung. Faktor organisasi kurang terkoordinir dengan baik, 

masih lingkup keluarga. Kondisi tersebut dapat ditunjukkan oleh 

pengisian kosongnya jabatan yang melibatkan mempunyai hubungan 

sedarah.9 

 
Persamaan dalam penelitian ini adalah dalam hal mengedepankan 

nilai spiritual dan memberikan pelatihan-pelatihan skill dalam 

karyawan agar dapat mengasah pengalaman dalam hal konveksi 

namun perbedaan dalam penelitian tersebut yaitu faktor organisasi 

dalam bidang konveksi ini sudah teratur dan tidak dalam lingkup 

keluarga namun karyawan, 

 
4. Skripsi yang berjudul ”Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan 

 
Produksi Kue Geti UD. Primadona Di Desa Jabalsari” Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung April 2018 Oleh Tika Safitri dapat di 

simpulkan bahwa Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Kegiatan 

Produksi Kue Geti UD. Primadona dipandang dari menerapan prinisip 

etika bisnis Islam pada proses produktifitas kue geti UD. Primadona, 

yaitu menerapkan pinsip kesatuan (Unity) dengan teguh menerapkan 

 
prinsip tauhid dimana dalam produksi selalu memerhatikan apa yang  

 
9 Ani Juliqah “Implementasi Sistem Produksi Secara Islam Pada Makanan & Minuman Di Umkm  

Karya Bakti Makanan & Minuman Rembang”(Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2015). 
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di bolehkan dalam kegiatan produksi syariah. Seperti memilih bahan 

baku yang halal dengan kualitas yang baik, dan tidak menggunakan 

bahan baku tambahan yang membahayakan seperti zat pewarna, 

pemanis buatan dan tidak menggunakan bahan pengawet yang 

membahayakan tubuh, melainkan bahan zat pengawet yang digunakan 

yaitu gula. Menggunakan prinsip keadilan (Kesetimbangan) yaitu 

keadilan dalam masalah berat kue geti, pada keterangan berat antara 

kemasan pasti sama dengan berat kue getinya. Dan ukuran kue geti Ibu 

Suparmi memiliki pengukur masing-masing, untuk kemasan refil 

berbeda dengan kemasan kotak, dengan melakukan prinsip kehendak 

bebas yaitu pada kegiatan bisnis pasti terciptanya sebuah kesepakatan 

antara penjual dan pembeli. Kesepakatan para penjual dan pembeli 

ketika terjadi jual beli dalam bentuk pesanan, maka Ibu Suparmi selaku 

owner UD. Primadona harus bisa menepati kesepakatan yang dibuat, 

dengan menyedikan jumlah pesanan kue geti dan memberikan sesuai 

tanggal kesepakatan di awal, dengan melakukan prinsip tanggung 

jawab (Responsibility) yaitu Ibu Suparmi siap bertanggungjawab 

ketika sewaktu-waktu ada konsumen yang komplen pada produk UD. 

Primadona, ketika suatu barang ada yang cacat, rusak atau kadaluarsa 

maka berhak untuk dikembalikan dan di tukar dengan barang atau 

produk yang kualitas baik, dengan melakukan prinsip kebenaran 

(kebajikan dan kejujuran) yaitu tidak menggunanakan bahan baku 

tambahan kecuali ada yang tertera pada 
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keterangan dikemasan dan tidak ditutup-tutupi dalam memberikan 

informasi produknya. UD. Primadona juga melakukan prinsip-prinsip 

produksi dalam ekonomi syariah antara lain: Keadilan dan kesamaan 

dalam produksi syariah, Memenuhi takaran, ketepatan, kecermatan, 

dan kebenaran, Menghindari jenis dan proses produksi yang 

diharamkan dalam Islam.10 

 
Persamaan dalam penelitian tersebut yaitu dalam hal bahan baku 

yang di gunakan tidak dicampur dengan bahan lain sesuai kesepakatan 

oleh konsumen dan produsen serta ketika hasil produksi mengalami 

cacat atau rusak pihak produsen mengganti dengan yang baru dan baik 

dan dalam prinsip kebenaran yang transparan, dalam menyampaikan 

hasil produksinya dalam hal baik dan buruk. Perbedaan dalam 

penelitian tersebut yaitu penelitian saat ini bergerak dalam bidang 

konveksi sandang dan sedangkan penelitian terdahulu yaitu membahas 

tentang bisnis pangan. 

 
5. Skripsi yang berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Produksi Rumahan Toko Roti Maros Aneka Sari Kecamatan Turikale 

 
Kabupaten Maros” Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddinmakassar 2018 Oleh 

Ihsan Hidayat dapat di simpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

pada produksi rumahan toko roti Maros Aneka sari Kecamatan 

 
Turikale Kabupaten Maros ini telah menerapkan dan menggunakan  

 
10 Tika Safitri ”Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Produksi Kue Geti Ud. Primadona  

Di Desa Jabalsari”(Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung April 2018). 
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proses produksi dalam Islam, kesimpulan ini telah ditinjau dari 

pengamatan peneliti dari proses mendapatkan bahan baku yang 

diperoleh langsung dari toko-toko terpercaya pemilik produksi 

rumahan dan dalam proses memproduksi roti maros sangat 

diperhatikan kualitas produk dan kebersihan dilihat dari cara 

pembuatan roti dan selai roti. Dari hasil penelitian pada produksi 

rumahan toko roti Maros Aneka Sari Kecamatan Turikale Kabupaten 

Maros telah menerapkan etika bisnis Islam dalam menjalankan proses 

produksi. Dilihat dari sikap pemilik dan para karyawan dalam 

menjalankan produksi, melayani pelanggang dan mengawasi proses 

produksi. 

 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari kajian pustaka yang 

digunakan untuk penunjang penelitian yaitu adanya persamaan dalam 

hal produksi dalam Islam, dimana produk dalam Islam yaitu 

memperhatikan kualitas bahan produksi yang didapatkan dari produsen 

yang terpercaya, tentunya proses produksinya pun menerapkan etika 

bisnis islam. 

 
F.  Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui penerapan etika produksi dalam prespektif ekonomi 

Islam pada konveksi Fight Ltd. 

 
2. Untuk mengetahui analisis etika produksi dalam prespektif ekonomi 

Islam dalam penjualan konveksi Fight Ltd 
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G. Manfaat Penelitian 
 

1. Teoritis 
 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca khususnya 

masyarakat yang menjalani bisnis konveksi agar bisa menerapkan hal 

hal yang sesuai dengan syariat islam 

 
b. Agar para pembaca dapat menambah wawasan lebih dalam membuka 

bisnis konveksi ataupun mengetahui bisnis konveksi 

 
c. Untuk menambah keilmuan dalam bidang produksi dalam Islam 

 
d. Penelitian ini dapat menjadikan referensi bagi para pembaca dalam 

karya ilmiyah 

 
2. Praktis 

 
a. Diharapkan para pembaca dapat mengimplementasikan etika 

produksi dalam Islam agar mendapatkan sejahtera dalam melakukan 

usaha konveks 

 
b. Dan juga agar dapat membantu para pembaca supaya lebih 

memaksimalkan faktor-faktor ekonomi Islam 

 
H. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dijadikan konsep yang fungsinya abstrak dan 

menjadikan suatu operasional yang memberikan kemudahan peneliti untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

15 
 
 
 
 
 
 

melakukan pengukuran.11 Demi menghindari kesalahpahaman dan perbedaan 

pandangan sekaligus pijakan dalam selanjutnya, maka penulis memberikan 

batasan-batasan istilah terkait judul skripsi sebagai berikut : 
 

1. Etika Produksi Islam 
 

Menurut Haider Naqvi, Aktifitas produksi Islam digerakkan 

dengan sistem moralitas, dalam etika produksi Islam, ada beberapa 

prinsip yaitu : Keesaan (tauhid), keseimbangan (equilibrium), 

kehendak bebas (free will), tanggungjawab (responsibility) dan 

kebijakan (ihsan).12adapun menurut Al-Ghazali, produksi ialah 

pengerahan secara maksimal sumberdaya alam oleh sumber daya 

manusia, agar menjadi barang yang bermanfaat bagi 

manusia.13Adapun etika produksi mempunyai pengertian yang luas 

yaitu adalah norma-norma atau kaidah yang berkaitan dengan nilai 

pakai dari barang barang produksi yang dapat dihasilkan seseorang 

dalam rangka menciptakan suatu barang yang terjual apabila 

ditawarkan pada orang lain untuk mendapatkan kompensasi yang 

sesuai dengan yang di harapkan.14 

2. Peningkatan penjualan  
 
 
 
 
 

 
11 Jonathan Swarwono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”(Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2006),27  
12 Muhammad Djakfar. “Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral : Ajaran 
Islami” (Jakarta : Penebar Plus Swadaya, 2012), h. 22.  
13 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, “Prinsip Dasar Ekonomi Islam : Perspektif Maqashi 
Syari’ah(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2015), h. 116.  
14 Hartono, Novianto, Jubilee Enterprise, “Today’s Business Ethics Langkah-langkah Strategis 
Menerapkan Etika dalam Bisnis dan Pariwisata” (Jakarta : Gramedia,2005), h. 187. 
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Peningkatan Volume penjualan adalah suatu ukuran untuk 

menunjukkan besar kecilnya jumlah barang yang telah terjual. Jadi 

perusahaan dapat menghitung jumlah volume penjualan tiap waktu dan 

untuk meningkatkan volume penjualan tersebut agar menghasilkan 

pendapatan dan memperoleh hasil yang maksimal. 

 
I. Metode Penelitian 

 

Fokus penelitian ini yaitu pada penerapan etika produksi dalam 

perspektif Islam pada peningkatan penjualan konveksi Fight Ltd di kota 

Surabaya dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang hasil akhirnya dapat berguna dalam pengembangan teori 

hingga penemuan teori baru dalam bentuk data deskriptif. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yang 

dilakukan terhadap pelaku Konveksi. Penelitian lapangan atau field research 

yaitu metode penelitian yang dilakukan secara terperinci, intensif, dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu secara 

terfokus.15 

 
Dibutuhkannya rangkaian yang sistematis untuk hasil yang maksimal 

dapat dilakukan sebagai berikut : 
 

1. Jenis penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan penelitian dengan 

metode kualitatif. Penggunaan metode ini untuk mendapatkan data yang 

objektif sehingga dari hasil data penelitian ini dapat disajikan secara 

 
 
 

15 Juliansyah Nor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 34. 
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deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data informasi 

mengenai keadaan yang terjadi pada saat ini dan hanya menjelaskan terkait 

dengan informasi yang didapat sesuai dengan variabel yang diteliti.16 

 
 
 
 
 

2. Jenis Data 
 

a.  Data Primer 
 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

subyek penelitian dengan subyek sebagai sumber informasi yang 

dicari.17 Sumber data dalam penelitian ini meliputi volume penjualan, 

harga barang, dan dari melakukan produksi yang akan ditanyakan 

kepada sumber data pemilik atau karyawan konveksi Fight Ltd 

Surabaya. 
 

b. Data Sekunder 
 

Data yang di peroleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh 

peneliti dari subyek penelitian.18Data ini merupakan data pendukung 

atau data pelengkap dari data primer. Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah sumber yang berkaitan dengan judul seperti : buku, 

dokumen, jurnal, atau catatan dan berbagai literature yang relevan 

dengan pembahasan penelitian dalam menemukan teori etika produksi, 

teori volume penjualan, dan profil konveksi. 
 
 

16 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.  

26.  
17 Saefudin Azwar, ”Metode Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), 91.  
18 Ibid. 91. 
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3. Sumber Data 
 

a.  Sumber Data Primer 
 

Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan bahan penelitian 

adalah data yang diperoleh dengan melakukan observasi terhadap 

pelaku etika produksi dari bisnis konveksi Fight Ltd Surabaya yang 

merupakan hasil wawancara langsung dari owner dan karyawan 

konveksi tersebut. 

 
b. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder merupakan data yang sudah diterbitkan atau 

digunakan oleh pihak lain.19Penelitian ini data yang diperoleh berasal 

dari dokumentasi, literature dan website yang menunjang penelitian 

dengan dua sumber di atas diharapkan mampu menjelaskan bagaimana 

implementasi etika produksi pada konveksi Fight Ltd Surabaya. 

 
4. Teknik Pengumpulan 

Data a. Observasi 

 
Menurut Kunandar observasi adalah kegiatan pengamatan 

pengambilan data untuk meninjau seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai tindakan.20 Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah observasi non partisipan, dimana peneliti hanya sebagai 

pengamat tidak terlihat dalam kegiatan yang sedang diobservasi.21 

Observasi juga bisa dilakukan dengan mencatat fenomena secara 
  

19Suharyadi dan Purwanto, Statistika: Untuk Ekonomi Keuangan Modern, edisi 2,(Jakarta: 
Salemba Empat, 2011), h. 14. 
20 Kunandar, “Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru”  

(Jakarta: Rajawali Press,2009), h. 143. 
21 Wina Sanjaya, “Penelitian Tindakan Kelas”(Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 29. 
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langsung pada konveksi Fight LTD Surabaya dalam 

mengimplementasikan etika produksi dalam Islam. 

 
b. Wawancara 

 

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan semua pelaku 

produksi pada konveksi Figth LTD Surabaya. Wawancara dalam 

penlitian dapat berarti sebagai teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui 

saluran media tertentu.22 Metode yang digunakan yaitu metode 

wawancara semi terstruktur yang diharapkan dapat menemukan 

permasalahan yang lebih terbuka dari narasumber dapat 

mengungkapkan pendapat sekaligus ide-ide terkait etika produksi 

pada konveksi Fight Ltd dan dapat menjawab pula pertanyaan dari 

peneliti. Metode wawancara ini sedikit lebih bebas dari wawancara 

terstruktur. 

 
c. Metode Dokumentasi 

 

Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.23Dokumentasi, 

yaitu teknik pengambilan data yang diperoleh melalui catatan, arsip, 

dan sebagainya yang berhubungan dengan profil sampel atau 

informan. 
 

5. Teknik Analisis Data  
 

22 Ibid,96.  
23 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosia, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), h. 143. 
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a. Editing 
 

Yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh, terutama 

dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data 

dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan 

mengambil data yang berkaitan dengan kegiatan operasional 

konveksi Fight Ltd Surabaya. 

 
b. Organizing 

 

Yaitu pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh, terutama 

dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data 

dan relevansi dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan 

mengambil data yang berkaitan dengan kegiatan produksi dalam 

konveksi Fight Ltd Surabaya. 

 
c. Analizing 

 
Yaitu menganalisis data yang telah diperoleh untuk dapat diambil 

kesimpulan tentang fakta yang ditemukan, dan hal ini adalah jawaban 

dari rumusan masalah. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis 

penerapan etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam pada 

peningkatan penjualan konveksi Fight Ltd Surabaya. 

 
Teknik yang digunakan peneliti adalah teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu suatu analisis berkaitan 

dengan data yang didapat dari kejadian fakta, dan bukti nyata yang 

dapat dibuktikan kebenarannya.24Data yang diperoleh dari observasi 

 

 
24 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidika (Bandung: Angkasa, 1993), h. 161. 
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lapangan dan teknik pengumpulan data yang lainnya juga akan 

digunakan sebagai bukti untuk menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Selanjutnya data yang diperoleh akan dikaji dan 

dilakukan analisa dengan pola pikir deduktif, yaitu pola pikir 

berdasarkan fakta lapangan. Lalu dapat ditarik suatu kesimpulan dan 

pemecahan dari permasalahan penelitian hingga memberikan solusi 

yang berlaku secara umum dan diharapkan dapat mengembangkan 

suatu teori hingga menghasilkan teori baru. 

 
J. Sistematika Pembahasan 

 

Bab kesatu, yaitu pendahuluan. Pada bab ini secara ringkasan dijelaskan 

mengenai alasan pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah, 

perumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definis operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
Bab kedua yang berjudul tentang etika produksi dalam prespektif Islam 

pada konveksi Fight Ltd Surabaya. Bab ini terdiri dari 3 teori yang akan di 

bahas meliputi Etika Islam, Produksi Islam, Etika Produksi Islam 

 
Bab ketiga yang berjudul peningkatan penjualan konveksi fight LTD 

Surabaya yang menjelaskan infromasi yang dapat dihubungkan dengan tinjauan 

lapangan terhadap perusahaan atau objek yang diteliti dalam prespektif Islam, 

gambaran umum perusahaan atau objek yang diteliti. Selain itu, pada bab tiga 

akan dijelaskan bagaimana gambaran umum mulai dari latar belakang konveksi, 

visi misi, struktur, produk konveksi dan proses produksi kemudian dilanjutkan 

tentang data realitas dari implementasietika produksi 
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yang ditinjau dari etika Islam. Kemudian dilakukan proses deskripsi secara 

umum tentang data dan infromasi yang didapat dari beberapa teknik 

pengumpulan data yang dibuktikan dengan hasil wawancara. 

 
Bab keempat yang berjudul penerapan etika produksi dalam prespektif 

ekonomi Islam pada peningkatan penjualan konveksi Fight Ltd Surabaya, 

yang akan membahas hasil yang telah dilakukan terhadap implementasi etika 

produksi yang ditinjau dari etika bisnis Islam. Bab ini menyajikan analisis 

dan evaluasi berdasarkan perbandingan antar hasil penelitian pada perusahaan 

dengan teori sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang didapatkan dari 

lapangan 

 
Bab kelima penutup dari penelitian. Bab ini merupakan bab penutup 

yang berisikan kesimpulan dan saran-saran baik bagi pihak pelaku konveksi 

Fight LTD ataupun bagi pihak-pihak lainnya yang membutuhkan untuk 

digunakan sebagai bahan refrensik yang bertujuan demi perbaikan di masa 

yang akan datang. 
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BAB II 
 

ETIKA PRODUKSI DALAM PRESPEKTIF ISLAM 
 
 

A. Etika Islam 
 

1. Pengertian Etika Islam 
 

Dalam etika Islam merupakan suatu akhlaq dan kepercayaan 

terhadap Allah dan tentunya alquran dan hadis menjadi sumber utama 

bagi manusia untuk melakukan kegiatatan dan batasan sehari hari bagi 

manusia. Dengan demikian etika produksi dalam Islam yaitu mempunyai 

tujuan utamanya memaksimalkan maslahah barang yang di produksi 

memberikan kemanfaatan bagi semua. 

 
Etika dapat juga didefinisikan sebagai sikap untuk memahami suatu 

hal yang harus diambil di antara sekian banyak pilihan tindakan yang 

ada, yang berarti bahwa kita harus memahami pilihan yang harus diambil 

suatu hal yang benar dan suatu hal yang salah. Kebebasan manusia yang 

ada pada saat ini tidak menjadikan manusia bersikap liar seperti hewan, 

melainkan kebebasan dengan tanggungjawab yang didasari dengan ilmu 

dan kesadaran penuh dan berkaitan dengan norma manusia yang harus 

berjalan dan bersikap sesuai dengan nilai dan norma yang ada.1 

Etika Islam juga merupakan suatu proses dan juga upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah, selanjutnya tentu 

 
 
 
 
 

1Muhammd, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta : Upp AMP YKN, 2004), 40. 
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melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yag berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan.2 

 
Dalam Islam, Istilah yang dekat dengan etika yaitu khuluq. Al-

Khuluq berasal dari kata dasar khaluqa-khuluqan yang mempunyai arti 

kebiasaan. Didalam al-Quran kata khuluq ini ada pada surah (QS. Al-

Qalam 68: Ayat 4) yang berbunyi : 
 

 ظعِ◌َ ◌ْ ◌ٍ ◌ُ لقلخُميٍ ◌َ كَنٰاَىلعِ◌َ  ◌َ وٰ 
 
 

Artinya : 
 

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang 

luhur (QS. Al-Qalam 68: Ayat 4)3 

 
 

Dari ayat diatas menjelaskan tentang arti budi pekerti. Makna 

yang dimaksut budi pekerti ini adalah akhlaq. Dari ayat ke empat pada 

surah al-Qalam ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw memiliki segala 

perkataan yang berakhlaqul karimah. 

 
Nilai moralitas pada etika Islam menanamkan anjuran hubungan 

manusia dengan Allah Swt. Etika Islam bisa diterapkan kapan saja, tidak 

terikat dengan waktu tertentu, karena Allah sebagai sang pencipta, 

malaikat sebagai pencatatnya dan manusia sebagai hambaNya.4 Dalam 

 
 
 
 

2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam: Implementasi Etika Bisnis Islam Untuk Dunia usaha 
(Bandung Alfabeta, 2013), 35. 
3Kementrian agama republik Indonesia “Al-Quran  SuratQS. Al-Qalam 68: Ayat 4”. 
4Faisal Badroen, et.al, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2007),68. 
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hal ini segala macam perbuatan manusia adalah mencerminka akhlaq 

(etika) manusia itu sendiri 

 
Menurut Ahmad Amin, Akhlaq adalah ilmu yang menjelaskan baik 

dan buruk, menentukan apa yang seharusnya dilakukan manusia kepada 

lainnya, dan menjelaskan tujuan manusia dalam perbuatan serta 

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus dilakukan.5 

 
2. Produksi Islam 

 
a. Pengertian Produksi Islam 

 

Produksi yaitu suatu bentuk kegiatan manusia ditujukan untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen. Namun secara teknis, produksi adalah suatu proses mengolah 

atau merubah input menjadi output. Ekonomi Islam yang memperhatikan 

tentang teori produksi adalah Imam Al-Ghazali. Beliau menganggap 

pencarian ekonomi bagian dari ibadah individu. Produksi barang dan 

kebutuhan dasar secara khusus dapat dipandang sebagai kewajiban 

sosial. Iman Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa produksi adalah 

pengarahan secara maksimal sumber daya alam oleh sumber daya 

manusia, agar menjadi barang yang bermanfaat bagimanusia.6 

 
Produksi adalah menambah kegunaan suatu barang. Muhammad 

Abdul Mannan meninjau kegiatan produksi sebagai penciptaan guna, 

dengan demikian meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Maka barang 

 
5Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 39  
6 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islamperspektif Maqashid al 
Syariah(Jakarta:PT Prenadamedia Group) 114 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

26 
 
 
 
 
 
 

dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya untuk hal  yang dibolehkan 

7dan menguntungkan, yakni halal dan baik menurut Islam. 

 
Dalam agama Islam menganjurkan pemeluknya untuk melakukan 

aktivitas Produksi dan menekuni aktivitas dalam segala bentuk seperti 

perdagangan, pertanian, pertenakan, industri dan sebagainya. Islam 

memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan suatu benda yang 

bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan 

menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberkahi 

perbuatan duniawi dan memberi nilai tambahan sebagai amal ibadah 

 
8kepada Allah Swt. 

 

yang Didalam al-Quran telah merujuk(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 267)  

                             berbunyi: 

    ◌َ       ه      ه ِ       ۤ◌◌َ      ◌َ         ◌َ 
َ◌ّ◌ليناۡ 

بتٰ إلْرضنٰ ولٰ إلخَِ◌بيثَٰ يتمموِِ◌بخذهۡيولس تمتنفقوَنمنهُٰ   ايـاٰ نهفقوإ إمنۤوٰ منٰ لٰـكُاجناخهرومماكسبتُٰ إمٰطيِ   يه
 ِ◌   ُ◌ ِ◌َ◌ۤ  

  َ◌ُ◌ه

 ِ◌  

  ه
  ◌ِ    هَ  

  ◌َ َ◌  َهه

 َ◌

  م

مِ   ◌َ   ◌ِ 

 َ◌ َ◌  

 َ◌ 
  ه

 َ◌  

 ُ◌◌َ◌َ  

 ِ◌◌ِ    ُ◌◌ِ   ِ◌

  ه  ِ◌َ◌ ه ُهُه ه       ه    هَ  َ◌َ       ه    هَ َ  

 ِ◌   ِ◌    َ◌   َ◌    ِ ◌ِ   َ◌    ِ◌                     َ◌ َ◌                           
                   حيدٰ ◌َ   هإۡنلٰتُغمضهُوإ إنَوإعلمۤوإفيهٰ غنٰ إلّلٰ 

                   ه  ِ◌ى  مَ    ه َ◌ هُه   ه   
 

Artinya : 
 

“Wahai orang -orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 
buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya, melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha  

25Baqarah 2: Ayat 267)-Terpuji” (QS. Al 
 
 
 
 

 

(Jakarta: Rajawali,2010), 29. Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer Mohamed Aslam Haneef,7 
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46 (Jakarta:  Prinsip Ekonomi Islam-Prinsip  Lukman Hakim,8 

Erlangga 2012),  

Baqarah 2 ayat 267”-Quran Surat Al-“Al Kementrian agama republik Indonesia25 
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Ayat tersebut menjelaskan secara singkat berbagai cara yang 

diperbolehkan bagi manusia untuk memanfaatkan sumber alam yang 

tidak terbatas. al-Quran bukan hanya membenarkan dan mengakui 

kenyataan bahwa umat Islam harus terus berjuang dan bersungguh-

sungguh terus meningkatkan keadaan sosial dan ekonomi, tetapi juga 

memberikan dorongan untuk meningkatkan teknik dan cara produksi 

agar orang arau bangsa itu tidak ketinggalan dengan bangsa lainya.9 

 
Umat dari agama apapun jika bersedia bekerja dan berproduksi maka 

Allah akan memberikan penghargaan yang tinggi kepada mereka. 

Mereka tidak perlu khawatir karena janji Allah benar adanya. Artinya 

didunia ini mereka dijamin akan mendapatlan rezeki yang baik dan halal, 

dan mereka tidak perlu takut menghadapi kehidupan diakhirat jika sudah 

banyak melakukan kebaikan di dunia.10 Yang telah di jelaskan oleh 

firman Allah (QS. At-Taubah (9): 105) sebagai berikut: 

  ُ◌  ْ◌  َ◌  ِ◌    ْ◌  ِ◌  ِ◌  ُ◌   ِ◌   ْ◌    ُ◌   ْ◌  َ◌  َ◌  َ◌  ُ◌  ْ◌  ُ◌ 
 ◌َ   َ◌◌َ   نوَُٰنمؤْملإٰوٰلوُٗ          

وٰبِيغلإَٰ  كُُ◌ئمبنيَِ◌ٰ◌فٰةدٰاهََشَلإٰ ِٰ ٰنوَدهتَُ◌سو لِ  ٰ◌تنُْكاٰم لإٰ ٰ لقِو ۗ◌◌ٰ   َسفٰإولعْإٰ ىمُ ٰ للإّ  سروٰكلُعْٰ

 ْ◌   َ◌   ُ◌   َ◌  ْ◌     ْ◌    َ◌◌َ  ْ◌  ُ◌   َ◌  َ◌◌َ◌ُ◌ْ    َ◌  ْ◌   َ◌ 

لم◌ُ ٰ◌نوَْ  ٰ◌◌ۗ   تعْ◌َ ◌َ 
 

Artinya: 
 

“Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan” (QS. At-Taubah (9): 105).11 
 
 
 

 
9Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi (Jakarta: Pt DanaBhakti Wakaf 1995), 206 
10 Jafril Khalil, Jihad Ekonomu Islam( Jakarta: Gramata Publishing 2010), 233.  
11 Kementrian agama republik Indonesia “Al-Quran. At-Taubah (9): 105” 
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Berproduksi secara Islam itu adalah ibadah, sebagai orang yang 

Muslim produksi sama dengan mengaktualisasikan keberadaan Allah 

yang telah diberikan pada manusia. Hidayah Allah bagi orang Muslim 

sangatt berguna untuk mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk 

sebuah kebaikan dan apapun yang telah Allah berikan kepada manusia 

merupakan sarana yang menyadarkan fungsinya sebagai khalifah. 

Didalam hal produksi seorang pengusaha Muslim harus menghindari 

praktek yang mengandung unsur rijsun artinya riba, haram, pasar gelap 

dan spekulasi artinya perbuatan setan.12agar bisnis itu tidak melanggar 

hukum syariat Islam, dan yang lebih penting lagi adalah agar bisnis itu 

memperoleh ridha Allah SWT. 

 
Tujuan dalam produksi Islam yaitu menciptakan maslahah yang 

optimum bagi manusia secara keseluruhan. Dengan maslahah yang 

optimum ini, maka bisa dicapainya hasil akhir dari kegiatan ekonomi dan 

sekaligus tujuan hidup manusia.13 Adapun tujuan produksi dalam 

perspektif fiqh ekonomi Khalifah Umar bin Khatab.14yaitu sebagai 

berikut : 

 
1. Merealisasikan keuntungan semaksimal mungkin 

 

Tujuan dari ini berbeda dengan paham kapitalis yang berusaha 

mencapai keuntungan yang besar, namun ketika berproduksi melihat 

 
 
 
 
 

12Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), 138 
13P3EI UII Yogyakarta, Ekonomi Islam (jakarta. PT Raja Grafindo, 2008), 264. 
14 LukmanHakim,Prinsip-PrinsipEkonomiIslam(Jakarta:Erlangga,2012),70 
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realisasi keuntungan berarti tidak sekedar berproduksi rutin atau asal 

produksi. 

 
2. Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga 

 
 

Orang Islam wajib melakukan aktivitas yang dapat merealisasikan 

kecukupannya dan kecukupan orang lain yang menjadi kewajiban 

nafkahnya. 

 
3. Tidak mengandalkan orang lain. 

 
 

Umar tidak memperbolehkan seorang yang mampu bekerja untuk 

menunjukkan tangannya kepada orang lain dengan meninta-minta, 

dan menganjurkan umat Islam untuk bersandar kepada diri mereka 

sendiri, tidak mengharapkan apa yang ada ditangan orang lain. 

 
4. Melindungi harta dan mengembangkannya 

 
 

Umar tidak memperbolehkan seorang yang mampu bekerja untuk 

menunjukkan tangannya kepada orang lain dengan meninta-minta, 

dan menganjurkan umat Islam untuk bersandar kepada diri mereka 

sendiri, tidak mengharap apa yang ada ditangan orang lain. 

 
5. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya 

untuk di manfaatkan 

 
Sesungguhnya Allah SWT telah mempersiapkan untuk manusia 

di dunia ini banyak sekali sumber ekonomi, tetapi pada umumnya 

tidak memenuhi hajat Insani bila dieksplorasi oleh manusia dalam 

kegiatan produksi yang mempersiapkannya agar layak dimanfaatkan. 
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Rezeki yang telah diciptakan Allah SWT dimuka bumi ini lebih luas 

dari pada yang terbesit dalam benak kita tentang kata rezeki itu 

sendiri. Rezeki bukan hanya harta yang didapatkan seorang 

ditangannya untuk memenuhi kebutuhan dan kesenangannya, tetapi 

ini adalah segala sesuatu yang telah dititipkan Allah SWT di muka 

bumi ini. 

 
6. Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi 

 
 

Produksi merupakan sarana terpenting dalam merealisasikan 

kemandirian ekonomi. Orang yang memproduksi kebutuhan adalah 

orang yang mandiri dan terbebaskan dari belenggu ketergantungan 

ekonomi orang lain. namun orang yang mengandalkan konsumsi 

akan selalu menjadi tawanan belenggu oranglain. 

 
7. Taqarrub kepada Allah Swt. 

 
 

Seorang produsen Islam akan mendapat pahala dari Allah Swt. 

disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk memperoleh 

keuntungan, merealisasikan kemapanan, melindungi harta dengan 

mengembangkannya atau tujuan lain yang ia jadikan aktivitasnya 

sebagai pertolongan dalam mentaati Allah SWT 

 
b. Faktor-Faktor produksi Islam 

 

Didalam aktivitas produksi produsen akan mengubah berbagai faktor 

produksi menjadi barang atau jasa yang bisa dinikmati oleh pelanggan. 

Berikut ini adalah faktor-faktor produksi dalam Islam: 
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1. Tanah 
 
 

Islam sudah mengakui bahwa tanah sebagai faktor produksi tetapi 

tidak setepat dalam arti yang sama digunakan di zaman modern. 

Tanah yang di anggap sebagai faktor produksi dan mencakup semua 

sumber daya alam yang digkunakan dalam proses produksi. 

Ekonomi Islam juga sudah mengakui tanah sebagai faktor ekonomi 

untuk di manfaatkan secara maksimal demi tercapainya 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan memperhatikan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Al-Quran dan sunnah dalam hal ini banyak 

menekankan pada pemberdayaan tanah secara baik.15 Dengan 

demikian kitab suci al-Quran menaruh perhatian akan perlunya 

mengubah tanah kosong menjadi kebun dengan mengadakan 

pengaturan perairan, dan menanaminya dengan tanaman yang baik. 

Telah dijelaskan dalam al-Qur’an Allah (QS. As Sajdah 32:27) 

sebagai berikut : 

 َ◌  ◌ۗ 

وَمُهمٰا ٕ ٰ مُهٰسفُْ◌
َ◌◌ِ َ◌◌ْ   ◌ْ       ◌ْ  ◌ِ  عْ◌َ 

 ٓ◌ 
 ْ◌    َ◌ 

ُٰ   ٰ◌لفَإَ◌َ  َ ُ ضرِٰ  مٰ لإٰ فَٰزر جٖرخْ إوََ◌ريمٰلوإَ عرزٰهبِٰ إٰ ۡ ٰ قوسَ ءاملإٰ لإٰٰ  لإْٰ
  

 ْ◌  ُ◌  َ◌  ْ◌ 
هُنْ  ◌ُ  ٰٕ ◌َ   ً◌  َ◌  ِ◌◌ُ  ُ◌  ِ◌  ُ◌  

 ْ◌
  

 َ◌  َ◌ 
 ُ◌ 

 ْ◌  ُ◌  َ◌◌َ◌ْ  َ◌◌ْ          ْ◌    ُ◌      
 نوَْٰصُِ◌بُْ◌ي

 
Artinya : 

 
“Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami 

mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, 
lalu Kami tumbuhkan (dengan air hujan itu) tanam-tanaman 
sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat 

 
 
 
 
 
 

15Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: 
Rawawali Pers, 2015), 115-116 
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makan darinya. Maka mengapa mereka tidak memperhatikan?” 

(QS. As-Sajdah 32: Ayat 27)16 

 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah saw telah merancang 

kepada kaumnya agar membudidayakan tanah yang kosong untuk di 

tanam berbagai macam tanaman yang berguna bagi kelangsungan 

hidupkaumnya yang disebut juga kegiatan pertanian 

 
2. Tenaga Kerja 

 
 

Secara umum para ahli ekonomi berpendapat bahwa tenaga 

kerjalah pangkal produktivitas dari semua faktor-faktor produksi 

yang lain. Alam maupun tanah tidak akan bisa menghasilkan apa-apa 

tanpa tenaga kerja.17 Tenaga kerja merupakan aset keberhasilam 

dalam suatu perusahaan. Kesuksesan dalam kegiatan produksi 

terletak pada kinerja sumber daya manusia yang ada dalam 

perusahaan. Tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan integritas 

baik itu merupakan modal utama untuk suatu perusahaan. 

 
 
 
 
 
 
 

3. Faktor Modal 
 
 

Modal adalah salah satu faktor yang terpenting dalam suatu 

produksi. Tanpa adannya modal, produsen tidak akan bisa 

menghasilakan suatu barang atau jasa. Modal adalah aset yang 

 
 

16Kementrian agama republik Indonesia “QS. As-Sajdah 32: Ayat 27”. 
17Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam(Yogyakarta: BPFE, 2004), 225. 
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terlihat maupun tidak terlihat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh kekayaan.18 

 
4. Manajemen Produksi 

 
 

Dari beberapa faktor produksi diatas tidak akan menghasilkan 

profit yang bagus jika tidak ada manajemen yang bagus pula. 

Semuanya memerlukan suatu pengaturan yang baik berupa suatu 

organisasi ataupun suatu manajemen yang bisa mengatur, 

merencanakan, dan mengevaluasi kinerja yang telah dihasilkan dari 

setiap masing-masing divisi.19 

 
5. Bahan Baku 

 
 

Ketika produsen akan melakukan suatu produksi barang atau jasa, 

maka salah satu hal yang harus dipikirkan adalah bahan baku. Jika 

bahan baku tersedia dengan baik, maka proses produksi juga akan 

berjalan dengan baik pula, namun jika sebaliknya maka akan 

menghambat suatu proses jalannya produksi. Maka dari itu seorang 

produsen harus memahami saluran penyediaan bahan baku, supaya 

aktivitas produksi berjalan dengan baik dan sesuai keinginan20 

 
6. Teknologi 

 

Semakin meningkatnya produksi saat ini, teknologi memiliki 

peranan yang sangat besar dalam sektor ini. Dari beberapa produsen 

  
18 Ika Yunia Fauzia, Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-  

Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 120 
19 Ika Yunia Fauzia, Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-  

Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 121 
20 Ibid, 122. 
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tidak dapat bertahan karena adanya persaingan yang menghasilkan 

produk dengan teknologi yang saat ini semakin canggih. Teknologi 

saat ini sangat berpengaruh pada volume produk yang dihasilkan dari 

kegiatan produksi, sehingga terjadinya ketidak seimbangan antara 

produsen yang tidak menggunakan teknologi dengan produsen yang 

menggunakan teknologi canggih dalam aktivitas produksi.21 

c. Prinsip Produksi Islam 

 

Menurut Rohmat Subagiyo terdapat beberapa prinsip produksi yang 

harus di terapkan oleh produsen Muslim, diantaranya yaitu:26 

 
1. Keadilan dan Kesamaan dalam produksi Islam 

 
 

Islam telah memberikan prinsip-prinsip produksi yang adil dan 

wajar dalam sebuah bisnis dimana mereka memperoleh kekayaan 

tanpa mengekploitasi individu yang lain atau merusak 

kemaslahatan. Namun usaha yang tidak adil dan salah, sangat 

dicela. Usaha semacam ini dapat menimbulkan ketidak puasan 

untuk masyarakat dan pada akhirnya berakibat hancur. Maka dari 

itu, sistem ekonomi Islam bebas dari larangan dan tidak ada 

eksploitasi kapitalisme. 

 
2. Memenuhi Takaran, Ketepatan, Kelugasan, dan Kebenaran 

 
 

Didalam produksi, barang tidak hanya selalu menghasilkan 

barang namun harus yang sesuai dengan perbandingan antara harga 

 
 

21Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam(Yogyakarta: BPFE, 2004), 54. 
26 Rohmat Subagiyo, Ekonomi Islam(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016), 41 
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barang yang ditawaran dan kualitas yang diberikan. Dalam takaran 

harus mencapai tingkat maslahah produksi yang sesuai, dan tidak 

melebihi atau menguranginya. Karena hal tersebut dapat merugikan 

untuk diri sendiri dan orang lain. Didalam Islam, hal tersebut juga 

harus ada pengawasan melalui kesadaran diri sendiri dan 

kepedulian kita terhadap orang yang membutuhkan, bukan hasrat 

untuk menginginkan sesuatu yang lebih. 

 
3. Menghindari jenis dan proses produksi yang di haramkan dalam 

Islam. 

 
Jangan mendekati hal-hal yang tidak sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam, karena sudah pasti itu diharamkan baik dari segi 

pengelolaan, pembentukan, dan pelaksanaannya. Dalam konteks ini 

Islam sudah memberi batasan yang menyangkut berbagai hal, 

seperti pencampuran barang haram ke dalam barang produksi dan 

menggantikan bahan produksi halal dan haram karena berbagai 

faktor pendukungnya. Semua itu bisa terjadi karena pelaku 

produksi tidak berhati-hati. 

 
C. Etika Produksi Islam 

 
1.  Pengertian Etika Produksi Islam 

 

Etika produksi Islam memiliki arti penerapan nilai dan moral yang di 

dalamnya menghasilkan serta menambah nilai guna untuk suatu barang 

atau jasa dengan memanfaatkan sumber daya yang optimal agar dapat 
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mencapai kemaslahatan individu dan masyarakat. Fungsi produksi ini 

dilakukan perusahaan dengan tujuan dapat menciptakan atau pengadaan 

atas barang maupun jasa. Menurut Muslich secara filosofi, kegiatan 

produksi juga meliputi sebagai berikut:27 

 
a. Produk apa yang dihasilkan 

 
b. Berapa jumlah produk yang dihasilkan 

 
c. Dimana produk tersebut dibuat 

 
d. Siapa yang membuat 

 
e. Dimana produk tersebut dibuat 

 
f. Bagaimana memproduksinya 

 
 

Menindaklanjuti yang dikatakan oleh Muslich yang dikutip dari buku 

etika bisnis Islam, bahwa etika bisnis yang terkait dengan fungsi produksi 

berkaitan dengan upaya untuk memberikan solusi dari tujuh permasalaham 

diatas. Solusi prooduksi tersebut berorientasi pada pencapaian 

keseimbangan bagi semua atau beberapa pihak yang berkepentingan.28 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasanya etika produksi 

Islam itu tidak hanya diterapkan pada saat proses produksi saja, namun 

juga harus diterapkan dalam segala hal maupun kegiatan yang berkitan 

dengan kegiatan produksi. 
 
 
 
 
 
 

27Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 103. 
28 Ibid.104 
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Didalam al-Quran, etika produksi Islam dipandang sebagai sisi 

komoditas dan sisi transaksi. Di sisi komoditas juga dijelaskan dalam 

Aquran bahwasanya ada beberapa komoditas yang haram dikonsumsi dan 

dapat membahayakan untuk tubuh dan agama.29 

 
2. Nilai Etika Produksi Islam 

 

Dalam kegiatan produksi merupakan salah satu tanggung jawab sosial 

guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan manifestasi hubungan 

manusia dengan Allah Swt. Nilai-nilai etika produksi Islam menginjeksi 

nilai-nilai etika Islam yang terkandung dalam al-Quran sebagai landasan 

kegiatan produksi. Berikut ini adalah nilai-nilai etika produksi Islam: 

 
a. Keesaan (Tauhid) 

 
 

Konsep tauhid yaitu dimensi vertikal Islam yang memadukan 

berbagai aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, 

sosial, dan keagamaan serta menekankan gagasan mengenai 

konsistensi dan keteraturan. Keesaan juga dijelaskan dalam firman 

Allah (Q.S Al-An’am ayat 162) sebagai berikut : 

 
 ْ◌     َ◌◌ّ 

 ْ◌ 
    ۗ◌ نيْم لعٰلا بر لِلّه

كسنو يت لَص نا لق  يت اممو يايحْم و ي

  ْ◌  ْ◌  ْ◌  
Artinya: 

 
“Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya sholatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam” 

(QS. Al-An'am 6: Ayat 162)30 
 
 
 
 
 

29Bambang Subandi, Etika Bisnis Islam(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 73 
30Kementrian Agama Republik Indonesia “QS. Al-An'am 6: Ayat 162”. 
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Konsep keesaan mempunyai pengaruh yang sangat dalam terhadap 

diri seorang Muslim, yaitu : 

 
1. Karena seorang Muslim memandang apapun yang terdapat di dunia 

ini sebagai milik Allah SWT, Allah yang juga memilikinya, 

pemikiran dan perilaku ini tidak bisa dibiasakan oleh apapun. 

Pandangan dan pengabdiannya tidak lagi terbatas pada kelompok 

atau lingkungan tertentu 

 
2. Karena ia percaya Allah Swt yang dapat menolongnya, ia tidak 

pernah merasa putus asa akan datangnya kemurahan Allah Swt. 

Tidak ada manusia maupun binatang apapun yang memiliki 

kekuasaan untuk mengambil nyawanya sebelum Allah yang 

menentukannya. 

 
3. Karena hanya Allah yang Maha Kuasa dan Maha Esa, maka kaum 

Muslim berbeda dengan kaum yang lainnya, tidak takut akan 

semua bentuk kekuasaan lain kecuali AllahSwt. 

 
b. Keseimbangan ( Equilibrium ) 

 
 

Keseimbangan atau adl (keadilan) menggambarkan dimensi 

horizontal ajaran Islam, juga hubungan dengan harmoni segala sesuatu 

di alam semesta.31Di dalam aktivitas pada dunia kerja dan bisnis, Islam 

mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang 

tidak disukai. Islam mengharuskan penganutnya untuk berlaku adil dan 
 
 
 

31Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam(Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 36. 
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berbuat kebajikan dan bahkan berlaku adil didahulukan dari kebajikan, 

dalam perdagangan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah agar 

pengusaha muslim menyempurnakan takaran bila menakar dan 

menimbang dengan alat timbang yang kasar, karena hal itu merupakan 

perilaku yang akan mendekatkan pada ketaqwaan kepada Allah SWT.32 

 
Dalam konsep kesimbangan ini dapat dipahami bahwa sebagai 

seorang pengusaha muslim tidak hanya difokuskan pada dunia saja, 

tetapi juga harus fokus untuk di akhirat. Maka dari itu konsep 

keseimbangan menganjurkan para pengusaha muslim untuk dapat 

menerapkan tindakan dalam kegiatan yang dapat menempatkan untuk 

dirinya dan orang lain dalam kesejahteraan di dunia dan keselamatan 

akhirat. 

 
c. Kehendak Bebas 

 
 

Dalam nilai kehendak bebas manusia memiliki kebebasan untuk 

membuat perjanjian dan menepatinya ataupun mengingkarinya. 

Seorang pengusaha muslim yang telah memasrahkan hidupnya pada 

kehendak Allah Swt, maka dia akan menepati semua kontrak yang 

telah ia sepakati.33 

 
Kehendak bebas dibebaskan dalam diri manusia untuk dapat 

mengarahkan dan membimbing dirinya dalam kehidupan sebagai 

khalifah di bumi ini. Dengan ini, pengusaha muslim sendiri memiliki 

  
32 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012),  

92  
33Rafik Issa Bekun, Etika Bisnis Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 39 
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kebebasan untuk membuat perjanjian termasuk harus menepatinya 

Perjanjian itu merupakan suatu peristiwa antara dua pihak yang terkait 

saat bertransaksi. 

 
Dalam al-Quran telah diperintahkan untuk memenuhi segala 

macam perjanjian sebagaimana firman Allah (Q.S Al-Maidah ayat 1) 

sebagai berikut: 

 مِ 
 َ◌◌ْ 
◌ْ  ◌ُ َ◌◌ْ   َ◌◌ِ   ٰ◌لتي ◌َ  ◌ْ 

 َ◌  
 ُ◌◌ِ◌َ  

  ِ◌ 
 ْ◌◌ُ   ُ◌ َ◌   َ◌◌ِ   ◌ۤ◌َ

ع غ ٰ◌  لحِٰم يل عْنٰلإْ  ٰ◌م ٰ◌لإْ  ام كُٰ بََ◌◌ِ  ا ل ٰ◌ةم ٰ اـٕ  ٰ◌تْ  كُ وإ  ٰ◌بِ◌ِ  ٰ◌ودقعل ٰ◌◌ۗ  لحـــ إٰ  إوفـــ ه ٰ◌نيلإ  إوۤم  ي اۡ

◌ْ   ◌ُ  ◌ْ       َ◌◌ْ   ◌َ  ◌ِ   ◌َ  ْ◌◌ُ  ْ◌◌َ  يَ  ◌ُ    ْ◌  َ◌◌ُ◌ْ  ْ◌◌َ  َ◌   

               ُ◌    ِ◌ ۗ◌◌ٰ     
 َ◌  
 ِ◌     

ري            ْ◌◌َ  ام ٰ◌ُ◌د َ ٕ ٰ◌للإّ كيُٰ و ٰ◌مرح  ٰ◌ ٕ ٰ ◌ُـْ  ٰ◌ديصلإ  ٰ◌ت
 ◌ُ      ◌َ  َ◌م  ◌َ   ْ◌◌ِ            

 ْ◌  َ◌  ْ◌
 َ◌  

            ُ◌          ُ◌     
Artinya: 

 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 

dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki 

“(Q.S Al-Maidah ayat 1)34 

 
Dalam ayat ini Allah SWT. memerintahkan kepada setiap orang 

yang beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik 

janji prasetia hamba kepada Allah, maupun janji yang dibuat antara 

sesama manusia seperti perdagangan dan sebagainya, selama 

perjanjian itu tidak melanggar syariat Allah SWT. 

 
d. Tanggung Jawab 

 
 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 

oleh manusia karena itu tidak menuntut adanya pertanggung jawaban. 

Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, seorang pengusaha 

muslim perlu mempertanggung jawabkan semua tindakanya. Dan 
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34 Kementrian Agama Republik Indonesia “(Q.S Al-Maidah ayat 1)” 
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secara jelas tanggung jawab sangat berhubungan dengan kehendak 

bebas. Menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh 

manusia dengan bertanggung jawab atas semua yangdilakukan.35 

 
Pengusaha muslim harus berperilaku secara etis, tanggung jawab 

seorang muslim yang baik tentu saja didasarkan atas cakupan 

kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan untuk memutuskan 

segala sesuatu dengan tegas yang perlu diambilnya. Karena kebebasan 

itu cerminan dari tanggungjawab. 

 
e. Kebajikan 

 
 

Kebajikan adalah sikap yang baik dan yang merupakan tindakan 

memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangankan kejujuran 

merupakan sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan 

tanpa adanya penipuan.36 

 
Manusia diwajibkan untuk mengenal dan menelaah skala prioritas 

Al-Quran seperti lebih memilih tindakan yang bermoral daripada 

tindakan yang tidak bermoral, dan memilih segala sesuatu yang halal, 

dan yang tak kala penting adalah spriritual persaudaraan dengan 

sesama Muslim dapat juga dikaitkan dengan ketentuan syariat Islam, 

agar Allah SWT selalu memberikan pintu keberkahan pada umatnya 

yang setiap melakukan kegiatan bisnis dan transaksi yang dijalankan. 

 
 

35
Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Bisnis Islam untuk Dunia 

Usaha (Bandung:Alfabeta, 2013), 35 
 

36 Muhammad Natadiwirya, Etika Bisnis Islam(Jakarta : Granada Press,2007), 38. 
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Kewajiban ini dilakukan untuk kegiatan yang berkaitan dengan kegitan 

bisnis yang sesuai dengan syariat Islam dan akan mengkokohkan tali 

persaudaraan dengan orang-orang Islam.37 

 
Selain itu ada beberapa nilai juga yang perlu diperhatikan oleh 

produsen dalam melakukan aktivitas produksi:38 

 
a. Beriktikad baik dalam kegiatan usahanya. 

 
 

b. Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi 

dan jaminan barang atau jasa serta memberikan penjelasan, 

pemggunaan, perbikan danpemeliharaan. 

 
c. Menjamin mutu barang atau jasa yang diproduksi dan di perdagangkan 

berdasarkan ketentuan standar mutu barang atau jasa yang berlaku. 

 
d. Memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan 

mencoba barang atau jasa yang dibuat atau yang diperdagangkan. 

 
e. Memberikan kompensasi ganti rugi atau pergantian bila barang atau 

jasa yang diterima atau di manfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

37 Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012),  

102  
38Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), 

102  
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BAB III 
 

PENINGKATAN PENJUALAN FIGHT LTD SURABAYA 
 
 

A. PROFIL PERUSAHAAN 
 

1. Latar Belakang Konveksi 
 

Fight LTD merupakan salah suatu Usaha Menengah Kecil Mikro 

(UMKM) yang bergerak dalam bidang konveksi dengan memproduksi 

berbagai macam produk berbahan tekstil seperti kaos, Hem, jaket dan lain-

lain sesuai pesanan yang berada di kota Surabaya. Usaha konveksi 

merupakan salah satu usaha yang pada saat ini sangat diminati oleh 

masyarakat luas karena memiliki omset yang cukup tinggi jika dikelola 

dengan baik dan benar. Banyak kalangan masyarakat salah satunya 

mahasiswa, yang memiliki keinginan untuk memiliki usaha pribadi dengan 

modal yang telah diumpulkan sebelumnya. Usaha konveksi merupakan 

salah satu pilihan untuk berwirausaha di era saat ini.39 

 
Fight LTD didirikan oleh mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA) yang bernama Wildan pada akhir tahun 2014. Wildan 

mendirikan usaha konveksi bersama lima orang rekan kampus dengan 

motivasi awal yakni untuk menambah kegiatan dengan membuka usaha 

baru untuk mendapatkan profit. Lokasi awal Fight LTD berada di daerah 

Jagir dan kemudian setelah berjalan beberapa tahun pindah ke daerah 

Sidosermo. Perpindahan lokasi produksi konveksi ini dikarenakan pemilik 

 
 
 

 
39Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
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usaha ingin mencari suasana baru setelah melihat segmentasi pasar di 

lingkungan sekitar.40 

Saat pertama kali menjalankan usaha, Wildan bersama rekan-rekannya 

mengalami hambatan yakni tidak mengerti persaingan pasar maupun 

segmentasi pasar yang ada saat itu karena tidak mendapatkan bekal dari 

pendidikan dari perkuliahan. Penyebab utama Wildan dan rekan rekannya 

tidak mendapatkan bekal kewirausahan dikarenakan jurusan kuliah yang 

ditempuh adalah Ilmu Keolahragaan. Hal ini mendorong pemilik usaha 

untuk mempelajari ilmu tentang dunia usaha agar dapat menjalankan usaha 

konveksi dengan lancar. 

 
Pada awalnya Wildan bersama rekan-rekan berjualan produk milik 

orang lain, untuk mencari pengalaman dalam dunia wirausaha. Setelah 

mendapatkan pengalaman melalui kegiatan tersebut, mereka akhirnya 

membuat rencana untuk mencari lahan sebagai tempat produksi konveksi. 

Setelah dilakukan penghitungan modal untuk biaya sewa kontrakan tempat 

produksi selama 2 tahun serta pembelian alat-alat untuk kegiatan produksi, 

dibutuhkan modal awal sebesar Rp.150.000.000. Menurut Wildan selaku 

owner Fight LTD modal tersebut terhitumg sangat besar, namun demi 

keberlangsungan usaha mereka tetap dengan tujuan awal yaitu dapat 

membuka usaha sendiri.41 

 
 
 
 
 
 
 

40Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
41Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
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2. Visi Misi 
 

Fight LTD mempunyai Visi dan Misi yang akan dijelaskan sebagai 

berikut:42 

A. Visi 
 

1. Menjadi Perusahaan konveksi yang professional dan memiliki 

standart kualitas produk yang baik demi kepuasan pelanggan. 

 
B. Misi 

 
1. Mengembangkan ekonomi kreatif dan sektor usaha konveksi di 

Surabaya. 

 
2. Membangun usaha sablon kaos yang mampu memberikan 

pelayanan dan kepuasan bagi pelanggan. 
 

3. Mengedepankan kualitas produk dengan harga yang bersaing. 
 

4. Menghadirkan lapangan pekerjaan yang professional dengan 

situasi kerja yang produktif. 
 

3. Struktur 
 

Struktur organisasi yang terdapat pada Konveksi Fight LTD saat ini 

mempunyai empat bagian yang terdiri dari Owner, Pegawai Produksi dan 
 

Finishing:43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

42Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
43Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
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Bagan 1.1 Struktur Organisasi Konveksi Fight Ltd Surabaya  
 

Owner :  
Wildan 

 
 
 

 

Produksi :  Produksi :  Finishing : 
Fahmi  Sidu  Fikri 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Foto Bersama Karyawan Fight Ltd Surabaya. 

 

4. Produk Konveksi 
 

Konveksi Fight LTD menawarkan berbagai macam produk berbahan 

dasar tekstil dengan berbagai macam harga sesuai dengan permintaan 

pelanggan, demi kepuasan pelanggan konveksi Fight LTD juga 

memberikan jasa desain sesuai bentuk dan keinginan pelanggan. Beberapa 

produk unggulan konveksi Fight LTD yaitu:44 

 
 

 
44 Mas Fahmi, Karyawan, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
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a. Kaos 
 

Konveksi Fight LTD menyediakan berbagai macam jenis bahan 

kaos diantaranya Gildan, Cotton Combed 30s,24s, Cotton Carded 24s 

dan Cotton Bamboo. Kisaran harga untuk pemesanan minimum 24pcs 

mulai dari Rp 35.000. khusus pemesanan kaos Fight LTD menawarkan 

beberpa jenis sablon saitu berupa sablon plastisol, rubber, DTG, Glow 

in the dark, Discharge. Adapun harga kaos dengan tiap sablonnya 

berbeda yang ditentukan oleh tingkat kesulitan dan harga sablon 

tersebut minimal pemesanan 24pcs. 

 
b. Polo 

 

Konveksi Fight LTD menyediakan 3 macam bahan yang umumnya 

digunakan untuk polo berkerah seperti Lacoste TC, Lacoste Pique 

CVC Bandung, & Lacoste Cotton. Harga mulai dari 70.000 untuk 

pemesanan minimum 36 pcs. Harga sudah termasuk bordir 2 titik, 

lengan pendek, & kancing eksekutif. Proses produksi berjalan selama 2 

sampai 3 minggu bergantung pada detail bordir dan jumlah pesanan. 

 
c. Kemeja 

 

Konveksi Fight LTD menyediakan pembuatan kemeja PDH dan 

PDL kampus, jas lab, jasket kampus, atau seragam karyawan di 

perusahaan. Bahan kemeja yang tersedia diantaranya Drill, Oxford dan 

Ribstop Army. Untuk bahan jenis drill kami menyediakan tipe 

American Drill 1919 & Nagata Drill. Kami juga menyediakan bahan 
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lain jika customer menginginkan bahan seperti Castillo Drill, Unione 

Drill, maupun Ribstop Army. Harga mulai dari 80k dengan minimum 

order 36 pcs. Proses pengerjaan selama 3 sampai 4 minggu tergantung 

dari kuantiti order, tingkat variasi jahitan serta detail bordir. Harga 

sudah termasuk bordir 2 titik dengan kualitas bordir komputer 

premium. 

 
d. Jaket 

 

Konveksi Fight LTD menyediakan berbagai jenis bahan jaket 

sesuai dengan fungsinya. Drill untuk jaket formal, Mikro untuk jaket 

bomber, Parasut & Taslan untuk jaket gunung / jaket motor, Diadora 

dan Adidas untuk jaket olahraga, Fleece untuk jaket kelas dan 

komunitas, hingga Baby terry untuk jaket casual.Harga mulai dari 

100.000 untuk pemesanan minimal 36 pcs belum termasuk hoodie dan 

furing. Harga sudah termasuk bordir 2 titik dengan estimasi pengerjaan 

4-5 minggu setelah dp 50% lunas. 

 
5. Proses Produksi 

 

Proses produksi pada konveksi Fight LTD sangat di perhatikan dengan 

detail mulai dari proses penjahitan hingga penyablonan. Pada proses 

penjahitan Fight LTD bekerja sama dengan pihak yang menyediakan jasa 

jahit borongan, untuk produksi sablon Fight LTD menggunakan konsep 

manual yang membutuhkan beberapa peralatan dan bahan sebagai media 
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cetak sablon pakaian yang akan di sablon. Berikut beberapa peralatan dan 

bahan yang ada pada proses produksi sablon Fight LTD:45 

Tabel 1.1 bahan dan peralatan konveksi Fight Ltd  
NO Peralatan Bahan 

   

1 Papan Tripleks sesuai kaos Cat sablon sesuai permintaan 
   
2 Screen Obat afdruk 

   

3 Rakel Sanitizer 
   

4 Rotari M3 (soda api) 
   

5 Meja sablon Brentol 
   

6 Mesin afdruk Solar 
   

7 Hot gun Kain yang akan di sablon 
   

8 Hair dryer  
   

 

 

Proses pencetakan sablon manual membutuhkan beberapa langkah, 

yang pertama siapkan screen kemudian oleskan obat afdruk pada screen 

tersebut dengan rata lalu biarkan hingga mengering. 

 
Langkah kedua pecahkan warna desain yang akan disablon kemudian 

print hitam putih pecahan warna desain tersebut, ketika sudah berbentuk 

print dengan kertas HVS letakkan kertas tersebut pada screen yang sudah 

mengering dengan obat afdruk lalu tempatkan pada mesin afdruk beberapa 

saat, kemudian semprot dengan air di bagian screen yang sudah di afdruk 

sesuai desain yang akan di bentuk hingga air tembus sesuai desain. 

 
Langkah ketiga siapkan kaos yang akan di sablon, lalu masukan 

tripleks kebagian dalam kaos yang berfungsi agar tinta tidak tembus pada 

 
 
 
 
 

45 Mas Sidu, Karyawan, wawancara, Bendul Merisi, 9 Juni 2020 
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bagian belakang kaos termasuk berfungsi agar posisi kaos ketika proses 

sablon lebih stabil. 

 
Langkah keempat tempatkan screen pada permukaan kaos dan 

sesuaikan dengan desain yang akan di cetak untuk mencetak. Jika gambar 

atau tulisan desain yang akan di sablon melebihi satu warna maka gantilah 

screen yang sudah dicetak, sesuaikan posisi screen berdasarkan rancangan 

gambar tersebut, selanjutnya tuangkan tinta di pinggir gambar di sisi atas 

dengan menghadap objek gambar itu. Kemudian menarik cat sablon itu 

mengarah bawah memakai rakel bertekanan rata dengan sekali tarikan 

saja. Jika hanya menyablon satu warna saja teknik ini telah selesai, jika 

ada beberapa warna lakukan hal yang sama letakkan sesuai dengan desain 

yang akan di sablon kemudian angkat screen lalu keringkan kaos yang 

sudah tersablon dengan hot gun dan hair dryer 

 
Langkah kelima ambil kaos yang sudah tersablon kemudian letakkan 

pada mesin press supaya sablon lebih halus dan kuat melekat pada kaos 

agar bisa menghasilkan produk kaos yang berkualitan dan mampu bersaing 

dengan produk konveksi lainnya. 

 
B.  Penerapan  etika  produksi  dalam  prespektif  ekonomi  Islam  pada 

 

konveksi Fight LTD. 

 
Penerapan etika produksi d a l a m p r e s p e k t i f e k o n o m i I s l a m 

meliputi beberapa macam nilai-nilai produksi yang telah diterapkan dalam 

faktor produksi dan proses prooduksi. Tujuan penerapan etika produksi 

pada Konveks i menyesuaikan dengan prespektif ekonomi Is lam  

46 F
ight LTD 
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untuk  terwujudnya  kemaslahatan  untuk  yang  berkaitan  dengan  proses 
 

produksi konveksi Fight Ltd,  yang  pertama pengimplementasian dari 
 

prinsip keesaan  (tauhid) dan juga itikad baik dari konveksi  Fight  LTD 
 

berdasarkan hasil wawancara secara langsung: 
 
 

“Awal mula saya membuka konveksi ini dengan niat yang ikhlas untuk 
usaha membantu kedua orang tua supaya bisa bernilai ibadah, ya biar tidak 
semata mata mengejar harta mas biar bisa menerapkan amal baik juga 
dalam kegiatan kewirausahaan, dari kegiatan produksi yang kita jalankan 
semua, kita lakukan tanpa melanggar syariat mas pastinya mulai dari 
bahan sama proses yang kita lakukan atau jalankan tidak ada yang 

melanggar syariat mas.”46 
 

Sebagai produsen muslim Mas  Wildan menyampaikan bahwa awal 
 

membuka usaha konveksi ini dengan niat yang ikhlas untuk membantu 
 

kedua orang tua. Terdapat nilai keesaan yang pada penjelasan tersebut 
 

yaitu owner konveksi Fight LTD tidak hanya mengedepankan keuntungan 
 

akan tetapi juga melakukan amal dan ibadah dalam berkegiatan wirausaha, 
 

beliau juga mengatakan bahwa kegiatan produksi yang dijalankan tentunya 
 

tidak melanggar hukum atau syariat agama Islam 

 

Mas Wildan selaku owner juga menyampaikan terkait bahan-bahan 
 

yang  digunakan  dalam kegiatan  produksi  konveksi  melalui  wawancara 
 

secara langsung sebagai berikut: 
 
 

”Untuk bahan produksi mulai dari kain dan cat sablon, kita dapatkan 
dari pasar kapasan, disana kita ada agennya mulai dari cat dan kain ada 
langganannya masing masing mas biar bahan dan harga produk selalu 
setabil soalnya terkadang tiap toko nama bahannya sama tapi sedikit 
berbeda bahannya jadi kita selalu berlangganan pada satu toko disana 

kalau cat juga kita ada langganannya sendiri”47 
 
 
 

46 Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 16 Juni 2020  
47 Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 16 Juni 2020 
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Bahan-bahan  baku  yang  telah  didapatkan  merupakan  bahan-bahan 
 

yang halal, dan proses mendapatkannya Wildan percaya jika di dunia ini 
 

hanyalah  milik  Allah  dan  beliau  takut  untuk  melanggar  syariat  Islam, 
 

karena  jika  segala  sesuatu  yang  dilakukan  tidak  sesuai  dengan  syariat 
 

Islam maka akan menimbulkan tidak keberkahan. Dari hal tersebut 
 

merupakan  itikad  baik  seorang  produsen  untuk  menjalankan  kegiatan 
 

produksi yang sesuai  dengan syariat Islam. 
 
 

Proses produksi Fight LTD yang dijalankan sehari-hari dilakukan 
 

dengan cara yang baik dan benar melalui proses yang cukup panjang. 
 

Terkait  hal  ini,  dijelaskan  oleh  Sidu  sebagai  karyawan  produksi  saat 
 

diwawancarai secara langsung: 
 
 

“Proses produksi disini kainnya kita beli kemudian kita bawa ke 
tempat penjahit langganan mas, jadi tidak menjahit sendiri kemudian 
setelah jadi kita bawa ke tempat konveksi kita kemudian kita proses 
sablon, yang pertama kita print dulu untuk desain sablonnya lalu kita 
mengoleskan obat afdruk di screen yang akan kita gunakan menyablon 
hingga mengering lalu mulai kita memproses afdruk hingga screen 
tercetak sesuai gambar yang akan kita cetak kemudian langsung kita 
proses mas untuk penyablonan yang terakhir ketika kaos sudah di sablon 
kita press dengan mesin press agar menjadi halus hasil sablonannya, jadi 
proses produksi yang kita lakukan ya sangat teliti agar tidak 

mengecewakan pelanggan.”48 

 

Proses produksi yang dilakukan Konveksi Fight Ltd dilakukan dengan 
 

sangat teliti mulai dari proses penjahitan yang diproses pada ahli penjahit 
 

tentunya sesuai dengan yang diharapkan konveksi Fight LTD, kemudian  
 
 
 
 
 
 

48 Mas Sidu, karyawan, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020 
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setelah dilakukan proses jahit barulah masuk dalam tahap pensablonan 
 

hingga menjadikan produk kaos dengan kualitas baik. 

 

Dalam kegiatan produksi, Fight LTD juga menerapkan prinsip 
 

keseimbangan yang  terdapat pada  teori etika  produksi  Islam  sebagai 
 

berikut: 
 

“untuk harga yang kita tawarkan ya tidak terlalu mahal-mahal mas, 
sesuai dengan pasaran dan ya tidak terlalu murah yang bisa mematikan 
pasar, harganya ntuk normalnya disini minimal 24pcs untuk kaos dengan 
1-3 warna kita tawarkan 55.000 untuk lengan panjang tambah 5.000 
harganya bisa berubah mas tergantung kesulitan desainya dan jumlah 
warna permintaannya jadi kita sesuaikan, harga tersebut sudah kita 
sesuaikan dengan pertimbangan yang pas untuk pelanggan dan juga lebih 

murah jika pelanggan memesan lebih dari 50pcs keatas.”49 

 
Berdasarkan penjelasan Wildan selaku owner, telah memberikan 

 
penjelasan bahwansanya harga yang telah di tetapkan sudah dalam posisi 

 
harga yang sudah pantas untuk di tawarkan pada customer hal ini juga 

 
termasuk pada penerapam etika produksi Islam pada nilai keseimbangan 

 
atau keadilan yang telah memberikan informasi yang jelas, dan telah jujur 

 
sesuai dengan yang tertera pada produk 

 
 

Selanjutnya mengenai penerapan nilai kehendak bebas pada konveksi 
 

Fight  LTD. Nilai kehendak bebas ini berkaitan dengan pelanggan yang 
 

memiliki kebebasan untuk membuat perjanjian dan termasuk harus 
 

menepatinya. Perjanjian ini dilakukan oleh produsen dan pelanggan atau 
 

yang terlibat dalam kegiatan produksi. Informasi terkait kehendak bebas  
 
 
 
 

 
49 Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020 
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yang diberikan oleh produsen ini disampaikan oleh Wildan melalui 
 

wawancara secara langsung: 
 

“Untuk pemesanan disini biasanya kita 1-2 minggu untuk proses 
produksi jadi kita bicarakan dengan pelanggan, pembayaran kita disini 
bisa langsung lunas lalu kita produksi estimasi 1-2 minggu atau juga bisa 
dengan pembayaran dengan DP atau uang muka kemudian nanti bisa di 
lunasi ketika pesanan sudah jadi ketika pengambilan kaosnya mas jadi 

juga biar sama-sama enak dari kitanya sama pelanggannya.”50 

 
Penerapan nilai kehendak bebas pada konveksi  Fight  LTD  terhadap 

 
pelanggannya telah terlihat bahwa Mas wildan selalu menyelesaikan 

 
produk pesanan sesuai dengan janji dan permintaan pelanggannya. 

 
Sebelum dibawa pelanggan pesanan di packing dengan rapi dan selalu di 

 
cek terlebih dahulu untuk memastikan pesanan dalam kondisi yang baik. 

 
 

Dalam setiap kegiatan produksi tentu ada hambatan yang dialami 
 

oleh pihak produsen. Fight LTD memiliki sikap ketika ada keterlambatan 
 

pembayaran konsumen atau mungkin keterlambatan produksi seperti yang 
 

disampaikan melalui pernyataan sebagai berikut: 
 
 

Ya pernah mas dari kami terlambat produksi karna memang ada 
beberapa faktor lah terkadang desain yang dikirimkan konsumen kayak 
resolusinya kurang besar jadi perlu waktu untuk mengerjakan desain itu 
dari awal lagi yang kemudian di proses pecah warna dengan desain yang 
rumit jadi kita jelaskan juga ke pelanggan mohon untuk memakluminya 
dengan perkataan yang baik, dan seringkali juga customer terlambat mas 
bayarmya jadi ya disini kita mencari jalan tengah kita tanyakan dulu 
penyebab keterlambatan bayar, tetap kita tunggu sampai bisa di lunasi dan 
pesanananya tetap kita simpan, ya namanya usaha pasti ada resiko yang 
kita jalai mas tapi kita anggap cobaan lah dari allah ya mungkin ini bisa 

menjadi berkah pada kedepannya.51 
 
 
 
 
 

50 Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020  

51Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020 
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Dalam  dunia  wirausaha  tentunya  terdapat  kendala  yang  harus  bisa 
 

teratasi seperti penjelasan Wildan mengenai keterlambatan waktu 
 

produksi, hal tersebut terjadi dikarenakan desain yang dikirimkan oleh 
 

pelanggan memiliki kekurangan dalam resolusi gambar yang akan 
 

menyebabkan keterlambatan produksi, Fight LTD juga memberikan 
 

penjelasan terhadap pelanggan menggunakan bahasa yang halus supaya 
 

dapat di terima oleh pelanggan dan agar tidak merasa kecewa dalam proses 
 

produksi Fight LTD. Hal tersebut dianggap sebagai cobaan oleh Owner 
 

konveksi  Fight  LTD  dan  di  anggap  sebagai  keberkahan  dalam  proses 
 

kewirausahaan 

 

Wildan juga menyampaikan melalui wawancara secara langsung 
 

terkait tanggung jawab Fight LTD ketika proses produksi dan juga yang 
 

berkaitan dengan proses ganti rugi sebagai berikut: 
 

“Untuk tanggung jawab, ya kita tanggung jawab mas kalau memang 
murni kesalahan dari kita, pernah kita melakukan kesalahan mulai dari 
tidak sesuai pesanan yang di pesan lengan panjang kita salah pendek dan 
juga pernah satu pesanan kita salah warna sablon yang terlanjur jadi, tapi 
semua kesalahan tersebut kita ganti rugi seluruhnya dengan pesanan yang 
sesuai dengan yang dipesan dan untuk ketepatan waktu kita juga tanggung 

jawab untuk menepati mas.”52 

 

Manusia juga tak luput dari kesalahan yang di perbuat akan tetapi 
 

manusia juga mempunyai kewajiban untuk bertanggungjawab atas 
 

kesalahan yang diperbuat, seperti halnya Konveksi Fight LTD yang pernah 
 

melakukan kesalahan terkait ukuran atau warna kaos yang telah di 
 

tentukan oleh pelanggan pada awal transaksi, namun hal tersebut  
 
 

52 Mas Wiildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020 
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digantikan oleh konveksi Fight LTD dengan berupaya segera mengganti 
 

barang  tersebut  sesuai  dengan  pesanan  yang  awal  di  berikan  terhadap 
 

konveksi, Konveksi Fight LTD juga memberikan waktu yang singkat untuk 
 

mengganti rugi terhadap barang yang telah gagal dalam produksi tersebut 

 

Pada umumnya, setiap usaha menerapkan bonus yang bertujuan untuk 
 

memberikan kepuasan kepada pelanggan agar kedepannya memilih untuk 
 

menggunakan jasa produksi yang ditawarkan kembali. Ketetapan terkait 
 

kebajikan yang diberikan oleh Fight LTD dijelaskan oleh Wildan melalui 
 

wawancara sebagai berikut: 
 

“Disini kita memberi bonus mas seperti free sticker dan juga memberi 
bonus kaos mas, ya contoh kalau pesan 24pcs kaos kita lebihi 1-2 pcs kaos 
yang ukurannya random jadi ya itung itung ibadah mas ya juga sama-sama 

untung dari kita produsen dengan pelanggan juga sama-sama enak mas.”53 

 
Konveksi Fight Ltd menerapkan nilai kebajikan terhadap pelanggan 

 
dengan  cara  memberikan  bonus  berupa  sticker  dan  juga  memberikan 

 
bonus berupa 2pcs kaos, hal tersebut bertujuan untuk memberikan 

 
kepuasan terhadap pelanggan dan juga kepercayaan pelanggan terhadap 

 
proses pengerjaaan pada konveksi Fight LTD, dengan tujuan tersebut Fight 

 
LTD menjadi tujuan awal masyarakat untuk menjadikan langganan 

 
konveksi di Surabaya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
53 Mas Wiildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 17 Juni 2020 
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C. Etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam dalam peningkatan 

penjualan dalam konveksi Fight LTD. 

 
Etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam memberikan dampak 

positif pada peningkatan volume penjualan, dampak tersebut langsung 

dirasakan terhadap kepuasan pelanggan dan memberi kepercayaan penuh 

terhadap konveksi untuk memesan kembali. Hal tersebut dapat 

menghasilkan ajang promosi gratis bagi konveksi Fight LTD ht Ltd dari 

pelanggan yang menggambarkan hasil kepuasan setelah memesan produk 

dari konveksi Fight LTD, 

 
Hal tersebut sesuai hasil wawancara dan observasi terhadap dampak 

 
dari etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam dalam peningkatan 

 
penjualan  dalam  konveksi  Fight  LTD.  Terkait  Dampak  etika  produksi 

 
dalam  prespektif ekonomi Islam dalam  peningkatan penjualan dalam 

 
konveksi Fight LTD, peneliti memulai dengan memberikan pertanyaan 

 
terkait  volume  produksi  sesuai  yang  di  jelaskan  oleh  Wildan  sebagai 

 
berikut: 

 

“Untuk produksi di konveksi ini tidak menentu mas, Alhamdulillah 
selalu ada produksi tiap bulannya dan Alhamdulillah disini kami juga 
mempunyai banyak pelanggan mas mulai dari penjual kaos distro, 
supporter, anak sekolah sampai mahasiswa jadi jarang sepi mas pelanggan, 
tapi pas ada corona ini sangat menurun soalnya semua kegiatan berhenti 
mas mulai dari supporter juga liga tidak berjalan, sekolah ya libur jarang 
ada perkumpulan biasanya tiap bulan paling banyak bisa mencapai 
2500pcs kaos dan untuk standart tiap bulannya mungkin ya sekitar 1000 

sampai 1500 pcs mas.”54 
 
 
 
 

 
54Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 24 Juni 2020 
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Produksi pada konveksi Fight LTD tidak menentu sesuai dengan 
 

penjelasan  Wildan  sebagai  owner,  akan  tetapi Fight LTD mempunyai 
 

banyak pelanggan setia yang selalu membuat produk pada Konveksi Fight 
 

LTD pelanggan tersebut terdiri dari beberapa kalangan masyarakat mulai 
 

dari  pelajar  hingga  organisasi  mahasiswa,  distro,  Suporter jadi  bisa di 
 

simpulkan  bahwa konveksi  Fight  LTD  dapat  di percaya  dalam lingkup 
 

masyarakat di Surabaya, akan tetapi Hal tersebut menurun karena adanya 
 

pandaemi virus corona yang terjadi pada saat ini dimana tidak ada kegiatan 
 

dengan penerapan PSBB yg di terapkan oleh pemerintah kota Surabaya. 
 

Fight Ltd mampu memproduksi hingga paling banyak 2500Pcs kaos dalam 
 

tiap bulan, untuk standartnya Fight Ltd biasa memproduksi dari 1000 – 
 

1500 Pcs kaos tiap bulannya. 

 

Kemudian peneliti memberikan pertanyaan kepada wildan terkait cara 
 

mempertahankan  pelanggan  agar  masih  bertahan konveksi  Fight  LTD 
 

melalui wawancara secara langsung sebagai berikut: 
 

“Ya disitu mas mungkin hasil dari etika produksi Islam bagaimana 
memberi kepuasan pada pelanggan mas, prinsip kita itu pelanggan keluar 
membawa produk dari kami merasa puas mulai dari transaksi hingga 
proses produksi sampai mengambil barang sebagaimana mungkin mereka 
nyaman, itu semua saya pelajari dari awal mendirikan konveksi cara 

beretika yang baik terhadap pelanggan dan ketika berproduksi mas.”55 

 
Fight LTD merasakan dampak dari etika produksi Islam dalam segi 

 
volume penjualan dapat meningkatkan hasil yang maksimal dengan 

 
bermodal prinsip kepuasan pelanggan Fight LTD belajar dari pengalaman 

 
bagaimana cara memperlakukan pelanggan dengan baik dan bisa  

 
55Mas Fahmi, Karyawan, wawancara, Bendul Merisi, 24 Juni 2020 
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mempertahankan pelanggan untuk tetap mempercayakan produksinya 
 

pada Konveksi Fight LTD. 
 

Proses  produksi  yang dilakukan  Fight  LTD  sesuai  dalam  prespektif 
 

ekonomi Islam, hal tersebut dapat dirasakan oleh Wildan sebagai owner 
 

Fight LTD dan bisa mempermudah proses produksi sesuai yang di paparkan 
 

Wildan dalam wawancara dan obsesvasi saya terkait Konveksi Fight LTD 
 

sebagai berikut: 
 

“Untuk proses produksi kita ya biasa, cuman selalu memberi kabar 
pada konsumen ketika proses produksi kayak memberi foto pada 
konsumen ketika proses sablon tujuannya ya untuk konsumen benar-benar 
percaya pada kami hal kecil seperti itu saya rasa sangat bermanfaat dan 
juga mempermudah proses produksi, disitu saya melihat etika produksi 
Islam yang saya ketahui sepertinya sangat membantu saya untuk 
mempermudah proses produksi mas ya mungkin keberkahan itu yang bisa 

mempermudah saya.”56 

 
Proses produksi pada konveksi Fight LTD selalu memperhatikan 

 
kepercayaan terhadap pelanggan, hal tersebut sesuai dengan yang dijelaska 

 
oleh owner Fight LTD dalam hal memberi kabar kepada pelanggan pada 

 
saat  proses  produksi  dengan  tujuan  agar  konsumen  dapat  mengetahui 

 
sejauh mana proses pesanan yang telah di berikan kepada konveksi Fight 

 
LTD. 

 
Selanjutnya  setelah  mendapatkan  informasi  terkait  proses  produksi 

 
pada  konveksi  Fight  LTD,  peneliti  memperoleh  informasi  apakah  ada 

 
dampak dari penerapan Etika produksi Islam terhadap kepuasan pelanggan 

 
sebagai berikut:  

 
 
 
 
 

56Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 24 Juni 2020 
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“Ya, dampak dari etika produksi Islam terhadap kepuasan pelanggan 
kami rasa pelanggan puas mas, karna memang saya berusaha seramah 
mungkin bagaimana pelanggan bisa nyaman produksi di konveksi kami 
dan produk yang kami produksi insyaallah amanah sesuai pesanan dari 
bahan, proses jahit dan proses sablon kami perhatikan sebaik mungkin, ya 

selebihnya tergantung pelanggan mas bagaimana menanggapinya.57 

 
Kepuasan pelanggan terhadap proses produksi dalam konveksi Fight 

 
LTD ini di sangat di perhatikan mulai dari etika produsen terhadap 

 
pelanggan dengan berbuat seramah mungkin dengan tujuan menciptakan 

 
kondisi yang nyaman untuk pelanggan. 

 
Berdasarkan informasi di atas, Wildan juga menambahkan pernyataan 

 
mengenai kaitan dengan penerapan etika produksi Islam yang dapat 

 
meningkatkan penjualan saat diwawancarai secara langsung, yaitu: 

 

“Kalau mengenai peningkatan penjualan dengan etika produksi kami 
rasa sangat terasa ya mas, soalnya pelanggan sering menceritakan hasil 
dari pengalamannya produksi disini, hal itu sering terjadi seperti 
datangnya pelanggan yang mengatakan dapat informasi dari temannya mas 
dan itu Alhamdulillah sering terjadi, ya maka dari itu saya berani 
mengatakan kalau pelanggan puas atas produksi kami, ya Alhamdulillah 

mas.”58 

 
Peningkatan penjualan dapat dirasakan oleh konveksi Fight LTD dengan 

reaksi pelanggan menceritakan hasil pengalamannya terhadap masyarakat 

hal tersebut diperkuat oleh penjelasan pelanggan yang datang 
 

pada konveksi tersebut dengan menceritakan informasi yang di dapatkan 
 

oleh pelanggan tersebut. 
 

Peningkatan  penjualan  pada  konveksi  Fight  LTD  dapat  diketahui 
 

pada tabel yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
 
 

 
57Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 24 Juni 2020 
58Mas Wildan, Owner, wawancara, Bendul Merisi, 24 Juni 2020 
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Tabel 2.1 Jumlah produksi konveksi Fight Ltd Surabaya 
 
 

N 
Tanggal 

 Jumlah Produksi   
Total o.        

Kaos Polo Jaket Kemeja    
          

1 02/03/2020 360 Pcs  - 60 Pcs  -  
          

2 16/03/2020 250 Pcs 55 Pcs 65 Pcs  -  
          

3 30/03/2020 175 Pcs  -  - 80 Pcs  
         

 Total 785 Pcs 55 Pcs 125 Pcs 80 Pcs 1.045 
         Pcs 
          

4 06/04/2020 225 Pcs 35 Pcs  - 35 Pcs  
          

5 20/04/2020 245 Pcs 30 Pcs  - 64 Pcs  
          

 Total 470 Pcs 65 Pcs  - 99 Pcs 634 Pcs 
          

6 04/05/2020 325 Pcs  - 70 Pcs  -  
          

7 18/05/2020 360 Pcs 54 Pcs 43 Pcs  -  
         

 Total 685 Pcs 54 Pcs 113 Pcs  - 852 Pcs 
          

8 01/06/2020 275 Pcs 65 Pcs 30 Pcs  -  
          

9 15/06/2020 315 Pcs 40 Pcs  - 74 Pcs  
          

10 29/06/2020 - 75 Pcs 55 Pcs  -  
        

 Total 590 Pcs 180 Pcs 85 Pcs 74Pcs 929 Pcs 
          

 Jumlah 
2.530 

      
3.460  Keseluruh 354 Pcs 323 Pcs 253 Pcs  Pcs Pcs  an       

         
          

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat informasi jika penjualan 

pada bulan Maret tercatat sebesar 1.045 pcs pesanan yang terdiri dari kaos, 

polo, jaket dan kemeja. Hasil penjualan pada bulan berikutnya yakni bulan 

April menurun pesat pada angka 634 pcs. Penurunan drastis ini 

dikarenakan adanya wabah Corona Virus Disase (COVID-19). Wabah 
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virus ini berdampak pada jumlah konsumen yang memesan layanan 

produksi konveksi Fight LTD. 

 
Penjualan Fight LTD kembali mulai kembali normal pada Bulan Mei 

dan Bulan Juni dengan angka penjualan masing-masing sebesar 852 pcs 

dan 929 pcs. Dapat disimpulkan dengan jumlah penjualan tiap bulan 

terhitung pada proses produksi selama 4 bulan, terdapat penurunan serta 

peningkatan penjualan. Namun hal ini tidak berpengaruh pada pelayanan 

yang diberikan oleh pihak konveksi Fight LTD dilihat dari penerapan nilai 

etika produksi dalam Islam. 
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BAB IV 
 

PENERAPAN ETIKA PRODUKSI DALAM PRESPEKTIF 
 

EKONOMI ISLAM PADA PENINGKATAN PENJUALAN FIGHT 
 

LTD SURABAYA 
 

Ulasan yang disampaikan pada bab ini meliputi 2 hal, ulasan tersebut adalah 

mengenai Analisis Penerapan Etika Produksi Dalam Prespektif Ekonomi Islam 

Pada Peningkatan Volume Penjualan Konveksi Fight LTD Surabaya. Bentuk 

pembahasan yang disertai analisis dan elaborasi teori yang telah tercantum pada 

Bab II Tinjauan pustaka, meliputi: 

 
A. Penerapan etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam pada konveksi 

 
Fight LTD. 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari bab sebelumnya konveksi Fight LTD 

memproduksi berbagai macam produk yang berkaitan dengan bahan tekstil 

sesuai dengan pesanan pelanggan. Proses produksi pada konveksi Fight LTD 

mempunyai beberapa faktor yang sesuai dalam nilai etika produksi Islam, hal 

tersebut diterapkan oleh Wildan dikarenakan beliau tidak semata-mata untuk 

mengejar harta akan tetapi agar bisa menerapkan amal baik dalam kegiatan 

kewirausahaan dalam bidang konveksi selain hal tersebut konveksi Fight LTD 

juga sangat memperhatikan kegiatan produksinya mulai dari mendapatkan 

bahan hingga menghasilkan hasil produksi sesuai dengan syariat Islam. 

 
Produksi dalam ekonomi Islam merupakan setiap bentuk aktivitas yang 

dilakukan untuk mewujudkan manfaat atau menambahkannya dengan cara 
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mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan Allah SWT 

sehingga menjadi maslahat untuk memenuhi kebutuhan manusia, oleh 

karenanya aktifitas produksi hendaknya berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat luas. Bahan dari produk Fight LTD sangat di perhatikan dan 

mempunyai kualitas yang baik dari mulai kain dan bahan sablon, bahan 

tersebut didapatkan oleh Wildan dari produsen kain yang mempunyai 

kualitas yang dapat bersaing di pasaran. 

 
Terkait penerapan etika produksi yang dilakukan Konveksi Fight LTD 

dalam prespektif ekonomi Islam mempunyai kesamaan dalam nilai-nilai 

etika produksi Islam, berikut yang di terapkan pada konveksi Fight LTD: 

 
Tabel 3.1 Penerapan Nilai-Nilai Etika Produksi Islam 

 

No. Nilai-nilai Etika Keterangan 
 Produksi Islam  

1. Keesaan - Konveksi didirikan dengan niat yang ikhlas yang 
  bisa bernilai ibadah 
  -  Berorientasi  pada  kepuasan  pelanggan  karena 
  tidak semata-mata mencari keuntungan, akan tetapi 
  memiliki  tujuan  untuk  menerapkan  Amal  baik 
  dalam kegiatan kewirausahaan 

2 Keseimbangan - Fight LTD memberikan harga yang sesuai dengan 
  bahan  dan  proses  yang  akan  tawarkan  pada 
  pelanggan 
  -  Harga  dapat  berubah  sesuai  jumlah  pesanan 
  konsumen 

3. Kehendak Bebas -  Fight  LTD  dan  pelanggan  saling  membuat 
  kesepakatan   batas   produksi   dan   pembayaran 
  produksi 
  - Kurun waktu yang ditawarkan kepada pelanggan 
  berkisar  1-2  Minggu  pengerjaan,  dan  pelanggan 
  dapat  menawar  sesuai  dengan  kehendak  waktu 
  yang diinginkan 

4. Tangggung Jawab -  Jika  terjadi  kesalahan  dari  pihak  Fight  LTD, 
  dilihat  jenis  kesalahannya  dan  pihak  Fight  LTD 
  akan   bertanggung   jawab   sepenuhnya   kepada 
  pelanggan 
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  -  Tanggung  jawab  yang  dilakukan  Fight  LTD 
  berdasarkan  jumlah  pesanan  yang  tidak  sesuai 
  dengan jumlah pesanan pelanggan dan disesuaikan 
  dengan waktu pengerjaan yang telah disepakati 

5. Kebajikan -  Pihak  Fight  LTD  dalam  upaya  memberikan 
  kepuasan  pelanggan  memberikan  bonus  sesuai 
  dengan jumlah pembelian 
  - Bonus yang diberikan dapat berupa stiker yang 
  berkaitan  dengan  identitas  Fight  LTD  maupun 
  berupa tambahan jumlah kaos 
  - Bonus yang diberikan pihak Fight LTD dalam 
  upaya sebagai ibadah kepada Allah SWT 

 

 

B. Etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam terhadap peningkatan 

penjualan dalam konveksi Fight Ltd. 

 
Setiap berdirinya suatu usaha, tentu memiliki peraturan ataupun 

ketetapan yang diberlakukan. Seperti halnya pada usaha konveksi Fight Ltd 

yang menerapkan etika produksi Islam pada kegiatan produksinya. Nilai-nilai 

etika produksi Islam yang diterapkan oleh pengelola Fight LTD meliputi, 

keesaan (tauhid), keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan 

kewajiban. 

 
Pengelola Fight LTD berupaya menjaga kulitas produksi dengan cara 

menerapkan nilai-nilai yang terdapat pada etika produksi Islam dan diterapkan 

oleh setiap pegawai. Hal ini selain untuk meningkatkan kualitas produksi, juga 

dapat untuk meningkatkan volume penjualan Fight LTD. Peningkatan volume 

penjualan Fight LTD dapat dilihat dari tingginya intensitas pesanan yang 

masuk dari pelanggan. 

 
Berbagai hal diterapkan oleh Fight LTD dalam upaya meningkatkan 

volume penjualan, seperti halnya mempertahankan kepercaaan pelanggan 
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dengan memberikan pelayanan yang maksimal. Sesuai dengan yang telah 

dijelaskan pada Bab III pada nilai tanggung jawab, pihak Fight LTD berani 

untuk mengganti seluruh pesanan dari pelanggan jika terbukti pihak Fight 

LTD yang melakukan kesalahan dengan melakukan produksi ulang sesuai 

dengan waktu yang telah disepakati. 

 
Hal diatas menunjukkan salah satu penerapan nilai etika produksi Islam 

yang dapat meningkatkan volume penjualan, karena dengan hal tersebut 

pelanggan dapat memperoleh pelayanan yang maksimal. Nilai tanggung jawab 

juga berkaitan dengan nilai keesaan yakni tujuan dari nilai keesaan adalah 

menjalankan usaha dengan tujuan beribadah kepada Allah SWT. 

 
Untuk penerapan nilai-nilai etika produksi Islam lainnya, peneliti 

menyimpulkan jika Konveksi Fight LTD telah menerapkan dengan baik dalam 

upaya meningkatkan volume penjualan. Dalam hal ini volume penjualan Fight 

LTD dapat dikatakan meningkat dengan melihat beberapa indikator sebagai 

berikut: 

 
1. Pelanggan merasa puas dengan pelayanan Fight LTD seperti halnya 

waktu pengerjaan oleh pihak Fight LTD sesuai kesepakatan di awal 

 
2. Pelanggan tetap bertambah dikarenkan kepercayaan terhadap pihak 

Fight LTD dalam proses pengerjaan konveksi 

 
3. Fight LTD mendapatkan sarana promosi secara gratis dengan cara 

pelanggan Fight LTD turut menyampaikan kepada masyarakat lainnya 

mengenai keberadaan Fight LTD serta kualitas pelayanan yang 

diberikan. 
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Berdasarkan beberapa indikator yang telah diuraikan di atas.Wildan 

selaku owner Fight LTD merasa dengan adanya penerapan etika produksi 

Islam ini sangat membantu dalam hal memberikan peraturan kepada pegawai 

yang diharuskan menerapkan tata tertib dalam kegiatan produksi sehari-hari. 

Selain itu dapat memberikan banyak manfaat agar kegiatan operasional Fight 

LTD disamping dapat meningkatkan volume penjualan secara signifikan, juga 

mampu menciptakan usaha yang berkelanjutan. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 
 

1. Implementasi etita produksi dalam prespektif ekonomi Islam pada 

konveksi Fight LTD 

 
Proses produksi yang diterapkan oleh Konveksi Fight LTD terdapat 

nilai-nilai etika produksi dalam prespektif Islam Nilai tersebut terdiri dari 

keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan kebajikan. 

Hal tersebut dilakukan oleh owner konveksi agar dapat menjadi penerapan 

amalan baik yang berkaitan dengan keesaan terhadap Allah SWT. Selain 

hal tersebut Manajemen produksi yang dilakukan Konveksi Fight LTD 

juga sangat di perhatikan agar tidak melanggar syariat Islam, Mulai dari 

awal produksi cara mendapatkan bahan baku dengan proses pembayaran 

yang halal kemudian proses produksi yang juga dilakukan dengan baik 

serta memberikan kehendak bebas bagi pelanggan terkait memberikan 

informasi pesanan mengenai kendala atau proses yang terjadi pada saat 

produksi, tujuan hal tersebut dilakukan agar pelanggan memberi 

kepercayaan penuh terhadap Konveksi Fight LTD. 

 
Fight LTD menerapkan tanggung jawab secara penuh ketika proses 

berlangsung dengan waktu yang telah disepakati di awal hingga pesanan 

diterima oleh pelanggan. Proses ganti rugi terkait kesalahan produksi 

mengenai kesalahan ukuran, warna sablon dan lain sebagainya, Fight LTD 
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memberikan kompensasi untuk mengganti barang tersebut. Begitupun 

dalam nilai kebijakankan konveksi Fight LTD memberikan bonus terhadap 

pelanggan berupa stiker dan juga bonus kaos yang akan di berikan agar 

memberikan kepuasan dan kenyamanan terhadap pelanggan yang 

berdampak baik dan keberkahan dimasa yang akan datang. 

 
2. Etika produksi dalam prespektif ekonomi Islam terhadap 

peningkatan penjualan dalam konveksi Fight Ltd 

 
Konveksi Fight LTD berupaya meningkatkan penjualan dengan 

menerapkan etika produksi seperti halnya mempertahankan kepercaaan 

pelanggan dengan memberikan pelayanan yang maksimal. Tanggung 

jawab yang dilakukan Fight LTD memberikan kepercayaan kepada 

pelanggan. Dalam hal ini volume penjualan Fight LTD dapat dikatakan 

meningkat dengan melihat beberapa indikator sebagai berikut: 

 
1. Pelanggan merasa puas dengan pelayanan Fight LTD seperti halnya 

pihak waktu pengerjaan oleh pihak Fight LTD sesuai kesepakatan di 

awal 

 
2. Pelanggan tetap Fight LTD bertambah dikarenkan kepercayaan 

terhadap pihak Fight LTD dalam proses pengerjaan konveksi 

 
3. Fight LTD mendapatkan sarana promosi secara gratis dengan cara 

pelanggan turut menyampaikan kepada masyarakat lainnya mengenai 

keberadaan Fight LTD serta kualitas pelayanan yang diberikan 
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Hal tersebut menjelaskan bahwa nilai-nilai etika produksi Islam yang 

terdapat pada proses produksi konveksi Fight LTD dapat meningkatkan 

penjualan dengan melihat indikator di atas. 

 
B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

 
1. Bagi konveksi Fight LTD agar dapat mempertahankan Nilai-nilai Etika 

produksi Islam yang telah diterapkan agar selalu diberikan keberkahan 

dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. Selain itu 

diharapkan bagi pengelola Fight LTD untuk mengadakan kegiatan-

kegiatan evaluasi pegawai, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

yang lebih baik. 

 
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan sumber referensi agar 

dapat menjaga kualitas penelitian dan bisa mengembangkan penelitian 

yang lebih baik lagi. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah 

informasi yang didapatkan. 

 
3. Bagi pelanggan serta masyarakat luas diharapkan untuk mengikuti 

ketetapan yang dimiliki Fight LTD berdasarkan kesepakatan bersama 

antara pihak konveksi dan pelanggan agar memberikan kenyamanan 

dan keperecayaan satu sama lain. 
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